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KATA PENGANTAR

Hukum Perkawinan adat sebagai salah satu "Cultursl
Activities"” dalam sistim sosial yang merupaksn salah satu
unsur kebudayaan yang bisa didapatkan pada semua banssa &l

dunia ( Cultural Universals ) aken tetap ada dalam masya-
rakat pada semua bangsa, walaupun dalam batas waktu_ dan

ruang akan terjadi perubahan-perubahan, namun ia skan te-
rus menjadi unsur budaya yang dihayati sepanjang mssa, hu-
kum adst mengandung nilai-nilasi yang sangat luas dan kuat,
terutams dalam magyarskat pendukung kebudayaan yang ber-
sangkutan., _

Dalam rangks pembinasn kesatuan bangsa, perkawinan
adat memegang peranan penting.'ni Indonesia dalam rangka

mempercepat assimilasi antara suku-suku bangsa, perkawinan
antare suku bangss dan daerah merupskan salah sstu cara

Yyang terbaik agar kesatuan bangsa dapat tercapai dengan

sempurna. Untuk dapat mencapai tujuan tersebué'perandika-
.'tahui dan dihayati adat dan upacara perkawinan pada suku-
suku bangsa d; Indonesia,

Hukum perkswinan adat adalah aturem-aturan perkawinan
yang terdapat dalam hukum adat. Hukum Adst adalah hukum asli
yang tidak tertulis yang berdasarkan kebudayaan dsn pandang-
an orang Indonesia, yang memberi pedomsn kepada sebagian be-
sar_orang?Indonesia dalam kehidupan sehari~hari ( Muhammad,
1976 ). Hukum Adat yang berlsku henyalsh dapat diketahui da
ri keputussn-keputusan para petugas hukum dalam masyarakst, .
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umpamanya kepela adat, hakim répat adat, pegawsi agama, pe-
Jjabat dan petugas lainnyé ( Ter Baar, 197% ),

Hukum Perkawinan dan perkawinan itu sendiri adalah 7
penting dslam masyarakat, karena menyangkut kepentingan pri
badi dan kepentingan masyarakat. Perkswinan bukan saja uru-
san kerahat, famili atsu suku, tetapi juga urussn masyarakat
di mana desa sebagai persekutuan hukum teritorisl punys ke-
pentingan benar-benar terhadap perkawinan anggota-anggotanya.

Dalam persekutuanlhukum, perkawinan anggota-anggotanya
itu sdslah suatu peristiws penting dslam proses masuknya men
Jadl inti sosial dari pada masyarakat itu dengén hak-hsk dan
kewajiban penuh, dan sepenuhnys bertanggung jawab atas kese-
lamatan masyarakat, Perkawinan sebagsei peristiwa hukum harus
mendapat tempatnya dalam ketertiban umum, perbuatan itu ha-
ruslah terang, penghulu-penghulu mssyarakat ysng bersangkut-
an dalsm pada itu menerims pembayaran-pembayaran penetapan-

Buku ini memberikan gambarsn umum fentans perkawinan
adat ai Minsngkabau. -Untuk mengetshul perkawinan adat kita
tidak dapat hanya dengan mempelajari satu atsu bebersps na-
gari sajas Karens memang tidak ada satupun nagari yang da-
pat mewakili gembaran umum tentang perkawinan adat ai Minang
kabau. Hal itu diéebabkan oleh karena seperti yang diungkap-
kan oleh sebuah ungkapan adat yang menyatukan bahwa adat se-
lingkar nagari pusaka selingkar ksum.

Artinya sebuah nagari mempunysi sdat sendiri yang berbeda -

dengan adat nagari lainnya, sekalipun nagari yang berdekat- '
an letasknya atau bertetangga.




Walsupun negsri mempunysi sdat sendiri yang berbeda
dengan yang lain, tetespi itu tidak berarti bahwa tidak ads
kesamegn di apntara nsgari-nasgari itu.

Adat yang sama itu adalah Islsm dan sistim kekerabatan ma-

trilineal. Inilah dasar perssmasn yang utama.

Kedua dasar utams tersebut dinamakan Adat Nan Sabans Adat,

jenis adat inilah yeng disebut : Adat nan tak lekang dek pa-
neh, dan tak laspuk dek hujan.
Adat jenis inilsh yeng tek dapat mengalami perubahan Bepan-
Jang zaman. Jenis adat yang demikian disebut Juga Adat ba~
hghgg m_g; yang sangat berbeda dengan Adat babuhua untnL
Yoitu adat yang dapat mengalami perubshan sesuasi dengan tun-—
tutan zawan. Adat Jepis ini terbagi lagi ke dalam-tiga ba~
glan yaitu :
1. Adet nan diedatkan
22 Adst nan teradat dan
3. Adst istisdat

Buku ini terdiri dari empat bab. Pertama, bab yang beg

isi uraien tentang perkswinan psda umumnya, meliputi bentuk
pexrkawinan, halsngan perkavinan, peminangan dan pertumangan.
Bab IT mengenai acara pernikahan, meliputi : malam bainai,
malem mangukuih, manamaik kaji, babako, dan batagak gala.
Selanjutnya Baeb III tentang jalannya upacara mencakup malam
buinel, malam mangukuih, manamaik kaji, babako dan batagak
gala. Sedangikan pada BaB, IV tentang manjapuik marapulai. men-
cékup manampueh, - pasumandan, pasambahan dan baJapulk Dulang.i
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Untuk itu demi kesenmpurnaan isi buku ini diharapkan
saran-saran yauw: mambaingun dari sidang pembaca karena ka-
mi yalkin bulku ini jauh dari sei.purna seperti kata pepatah

tiada gading yang tak retak.

Padang, J anuari 1992

penutisa,

U URT PERPUSTAKAAN
wWip PADAND
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BAB I
PERKAWINAN PADA UMUMNYA

1. Bentuk Perkswinan

Bagaimana cara melsksanakan perkawinan maka di kepulau
an Indonesia terdapat bermacam-macam bentuk perkawinan yaitu

: perkawinan pinepg ( aanzoekhuwelijk ), perkawinan lari ber

sama (wegloophuwelijk) dan perkawinan bawa lari (schaakhuwe-
lijk). Hal yang umum di Indonesia adalah perkawinan pinang,
karena didapati di seluruh masyarakat hukum adat di kepulau~-
an Nusantara.

Menurut Ter Haar (1971) dari ketiga bentukbentuk perka
winan tadi, hanya bentuk perkawinan pinang yang dijumpai pa-

da masyarakat hukum adat Minangkabau bentuk-bentuk lain +ti-

dak ada. Memang sering terjadi perkawinan lari bersama atau
dibawa lari itu yang dilakukan di luar dserahnys sendiri, te
tapi perbuatan itu tetap dianggap sebagai perbuatan melang-
gar adat, penguasa adat tetap menindak perbuatan tersebut -
dan menjatuhkan hukuman umpamanya dibuang sepanjang adat,su-
atu sanksi hukum yang paling berat dalam sistim hukum pidana
adat Minangkabau. Adalah keliru dengan adanya anggapan yang
menyatakan bahwa pada waktu sekarang adanya kenyataan yang
tak dapat dimungkiri setelah dikenal adanya perkawinan lari
bersama (wagloophuwelijk) seperti yang dikemukakan oleh '
Tasyrif Aliumar (1978). Jadi yang kenyataan itu bukanlah ber
arti telah diterimanya lembaga lari bersame itu dalam masya-
rakat Minangkabau, tetapi adalah merupakan suatu indikasi -
adanya orang-orang tertentu yang berani melanggar adat yang
dilakukan dilusr hukum nagari, hal ini mungkin bisa saja ter
jadi karena pepatah adat mengatakan : harta selingksr suku,
adat selingkar nagari.

Perkawinan pinang adalah suatu bentuk perkawinan yang
pada pelaksanaannya dimulai dengan cara meminang menurut a-
dat yaitu melamar dengan tatz cara tertentu dengan membasa -
sirih pinang, oleh salah satu pihak yaitu pihak perempuan -
yang memulai inisiatif kevada pihak laki-laki.

Peminangan yang demikian itu hampir selalu dilakukan dengan

S



perantaraan seorang talangkai atau perantara.

Gadis~gadis Minangkabau yang telah meningkat dewasa
akan selalu dicarikan jodohnya oleh mamak, dengan kata lain
mamek secara tif berusaha mencarikan bagi kemenakannya = |
yang perempuan, kalau perlu harta pusaka kaum dapat digadai ;
kan untuk keperluan itu, untuk manjapuik (menjemput)seorang
leki-laki untuk dijadikan orang semenda ('urang sumando).
Jadi bukan dinantikan pihak laki-laki yang datang untuk me-
lamar pihak perempuan seperti yang terdapat dalam masyarakat
yang menganut sistim parental atau pun pada sistim patrili-
neal, umpamanya Aceh, Batak dan sebagainya, yang dapat ber-
akibat kalau tidak satupun yang datang melamar, maka jadilah
gadis tua yang tidak laku.

Di Minangkabau tak mingkin terdapat gadis-gadis tua, karena
inisiatif peminangan hampir selalu pada pihak perempuan,
Kalau.ada lamaran yang inisiatif pada pihak laki-laki tidake
lah melanggar adat istiadat, yang biasa hal itu dianggap ti-
dak resmi dan. dianggap lebih baik karena lebih menguntungkan
pihak perempuan, karena tidak diperlukan lagi talangkai ya~
itu seorang perantara yang bertindsk sebagai utusan peninjau
atau mengetahui kepastian pihak laki~laki bersedia atan ti-
dak tentang maksud pihsk perempuan untuk mengadakan peminang
an. Kalgu memang ada pihak laki-laki yang datang melamar, ma
ka secara resmi menurut adat, peminangan harus dilakukan o-
leh pihak perempuan kepada pihak laki-laki.

Segili lain dari bentuk perkawinan yang terdapat Juga me
nurut adat adalah : batuks (bertukar), ganti~tika ( ganti-f;;
kar).

Batuka .

Yaitu dari kedua bﬁlah pihak terjaﬁi pertuksran laki-laki yang
dijadikan sebagal = urang sumando ". Perkawinan batuka dapat
terjadi untuk menghapuskan uang Jjapuik.

Dalam hal ini tak perlu lagi diperhitungkan uang Jjapuik.
Adanya pertukarsn lakiwlaki disebabkan sistim kekerabatan Mi-

nangkabau yang matrilinesl. Dslam masyarakat yang patrilineal,
pertukaran itn terjadi, yaitu pertukaran wanita, dengan akibat
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hapusnya uang jujur. Tidsk semua masyarakat patrilineal me-

ngenal adanyz bentuk perkawinan ini, umpamanya pada masyara

"kat Batak hal ini terlarang, karena pemilihan jodoh adalah -
asimetris connobium. Pada masyarakst Mentawai di pulau Sibe-
rut dikenal puls kawin bertukar ini yang disebut "patumbak"
terjadi pertukaran antara dua suku.

?

Pada umumnya di Minangkabau kawin batuka itu kurang disenangi
karena orang enggan dua kali bertemu besan (bisan), selain itu

resikonya sangat besar, bilamana salah satu pihak bercerai, ma
ka pihak lainnya juga ikut bercerai.

Di kenagarian Silungkang (Sawahlunto/Sijunjung) bentuk perka-
winan seperti ini sering juga terjadi disebut "batuka imbek ",
Pada kawin patumbak di Siberut resikonya hampir sama dengan -
kawin batuka imbek di Silungksng. Menurut adat bilamana ter
jadi perceraian pada salah satu pihak dari pasangan-pasangsa

tersebut, maka pasangan lain harus bercerai, walaupun pasang-
an itu antars suvami istri masih hidup dalam rukun dan damai 3
saling mencintai, bahkan dalam keadaan hamil tua sekalipun,

pokoknya menurut adat mereka harus bercerai.

Ganti-Tika

Perkawinan ganti tiks yaitu ganti suvami atau ganti istri.
Penggantian dilakukan saudara laki-lski atau saudars perempu-—
an dari suami atau istri yang meninggal.

Dalam masyarakat yang matrilneal maks yang sering terjadi ada
lah dalam kawin ganti-tika atau ganti lapiak adalah jika se-
orang perempuan meninggal, maka ia disilih stau diganti oleh
seorang saudaranya yang perempuan, jadi seolah-olah melanjdt—
xan saudara perempuannys yang telah meninggal itu.

Untuk perkawinan ini akan lebih menjamin kepentingan anak- a-
nek, karena ibu tiri bukasn orang lain, tetapi masih.dslam ling
kungan kerabat ibu kandung sendiri, selain dari vada itu, de-
ngan demikian hubungan kekerabatan antara dus kasum atau kera-

bat yang telsh terikat dan terjalin baik dalam hubungan perka
winan itu tetap berjalan terus.



2.  Halangan-Hslangan Perkawinan
Di mana pun juga di kepulausn Nusantara ada peraturan-
peraturan hukum adat yang meuwbatasi atau yang melarang perka '
winan anggota masyarakat dengan orang-orang tertentu. |
Adapun halangan-halangan perkawinan dapat dibagi dalam dua
bagian yaitu larangan :
A, Menurut Adst
1) Faktor Genealogi
2) Faktor Teritorial
3) Faktor sistem Nilai Budaya

B. Menurut Agama
1) Faktor perbedaan agama
2) Faktor hubungsn kekerabatan
3) Faktor hubungan sepesusuan
4) Faktor hubungan perkawinan
5) Fektor status perkawinan

Faktor Geneologi

Pada umumnya larangan perkawinan yang disebabkan faktor ge=-
neologi terdapat di seluruh Indonesia. Larangan itu dianggap
sebagai suatu hal yang sewajarnya karena berdasarkan suatu

anggapan bahwa semua orang berasal dari satu keturunan yang
sama atau berasal dari satu nenek moyang adalah bersaudara,

baik pada masyarakat yang patrilineal maupun pada masyarakat
yang matrilineal pada masyarakat Batak" umpamanya terdapat -

larangan perkawinan dari orang-orang yang sepetulai.
Demikianlah di Minangkabau terdapat larangan yang umum bah-

Wa orang yang berasal dari klen (suku) yang sama tidak boleh
kawin-mengawini. Perkawinan harus di luar klen atau di luar

suku, jadi perkawinan itu diperbolehkan di luar klen sendifi
( antar klen ).

Perbuatan yang melanggar ketentuan hukum perkawinan a-
dat dianggap sebagai delik yang dapat merusak dasar susunan
masyarakat disebut incest ( sumbang) hampir 4ijumpai 41 mana-
mana di Indonesia. Incest ( sumbang) mencemaskan masyarakat
terganggunys keseimbangan dalam masyarakat dengan dunia gaib,

LLIC UPT PERPUSTAKAAN
1KipP PﬂDENG
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dapat menimbulkan malapetaka yang membahayakan keselamatan
masyarskat seperti terjadinya gempa,. banjir, wabah, panen
yang gagal dan sebagainya. _

Upayas pertahanan masyarakat terhadap delik sumbang itu
bermacam-macam, tetapi pada umumnya reaksi adat yang digjalan
kan terhadap sipelanggar sangat bherat.

Umpamanya di tanah Toraja, Bali, Dayak, Bugis dan Makasar,si
pelanggar dapat dibunuh dengan mencekik, memukul atau mem-
benamkannya ke dalam air. Di Minagkabau orang yang melakukan
perbuatan sumbang itu dihukum uang sepanjang adat, yaitu
"Buang Bidak' namanya.

Dalam hukum adat Minangkabau (delik) tidak dikenal adanys -
hukuman mati. Hukuman yang paling berat dalam hukum adat Mi-
nangkabau adalah hukum buang dalam-berbagai tingkat seperti
buang tingkarang, buang bilah, buang hutsng dan sebagainya.
Pelanggaran terhadap ketentuan peraturan hukum adat yang me-
larang perkawinan sepersukuan di Minaggkabau ancamannya ada-
lah dengan pembayaran denda adat dan atau dengan permintaan
maaf kepada Kepala adat dalam suatu kenduri atau jamuan adat.
Larangan perkawinan di Rejang ialah dalam hal perkswinan -
cross counsins, paralel counsins,sepetulai, sesuku.
Pelanggaran terhadap ketentuan ini didenda, bayar mas kuteui,
kambing seekor untuk upacara basuh dusun dari noda~noda aki-
bat pelanggaran kawin pecah periuk, kawin pecah kulak, dan -
kawin pecah suku.

Menurut ketentuan hukum adat yang baku perkawinan ha-
rus di luar suku. Sekarang karena perkembangan yang terjadi
dalam masyarakat, ketentuan tersebut telah mengalami perkem—
bangan pula. Ketentuan yang pada mulanya melarang perkawinan
dalam klen (suku), sekarang pada beberapa nagari sudah diper
longgzar dengan suatu ketentuan adat bahwa yang dilarang itu
hanyalah perkawinan dalanm bagian klen (kaum, kampung) .
Artinya orang-orang yang berasal dari sukuy yang sama tidak di
larang melangsungkan perkawinan asal tidsk berada di bawsah p;-
yuang seberaqg penghulu, atau dengan kata lain berbeda datuk
atau penghulunya.
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Yang dimaksud dengan datuk atsu penghulu di sini adalah ke-

pala kaum atau penghulu gndiko. Penerapan ketentuan hukum a-
dat yang demikian itu sangat berbeda pada nagarienagari.
Hal itu tidek mengherankan karena hukum perkawinan adat ter=-

masuk ke dalam adat yang dapat mengalami perobahan untuk me~ .

nyesuaikan diri dengan perkembangan masyarakat.

Adatv yang diadatkan dan adat yang teradat wmungkin tidak sama

pada nagari-nagari. Dimana adat lama masih kuat ( desa adat),
maka ketentuan larangan perkawinan sepesukuan masih tetap ber
laku baik dekat ataupun Jauh, sekalipun di laut atau di ran-
tau dilarang kawin sama-sama anggota sepesukuan.

Di kenagarian Tabek Panjang, kecamatan Baso Kabupaten
Agam berlaku juga larangan verkawinan sepesukuan.

Misalnya terdapat sembilan buah suku yaitu : Piliang, Sikume
bang, Melayu, Koto, Jambak, Tanjung, Guci, Pisang dan Cani-
ago. Tetapi yang aneh adalah bahwa ketentuan tersebut tidak
berlaku dalam suku caniago. Anggota-anggots suku caniago se-
samanya boleh mengadakan perkawinan asal tidak bertentangan
dengan hukum agama dan bukan sekaum.

Di Kenagarian Sulit 4ir, Xecamatan ¥ Koto di atas ( so-
lok) sepesukusn sudah diperkenankan, tetapi dengan syarat ber
beda datuk ninik dan dilangsungksn di luar Sulit Air.

Di Bukit Batabuh (Agam) selsin larangan perkawinan dg-
lam suku terdapat juga aturen larangan khusus perkawinan an-
tar suku tertentuﬁ Menurut aturan di nagari ini, dilarang per

kawinan antara anggots suku Pili dengan Guci dan anggota sukn
Salayan dengan Jzmbak. '

Faktor Teritorial
Pada umumnya mengawmbil jodoh di dalam nagari (desa) sendiri -

adalah sangat dianjurkan, d2an perkawinan yang paling ideal a-

It . 1t ) {
dalah = kawin anak mamak atau " pulang ka bako" ( eross cou-
sin ). Tetapi generssi sekarang kurang menyukai perkawinan ma

cam itu, Pads nagari-nagsri yang masih merupakan desa adat,
larangan perkawinan di luar desz mesih berlaku bagi pria dan

wanita. Umpamanya di kansgarian Rao-Rao ( Tanah Datar) Kera-
patan Adat Nagari (XAN) setempat dalam suatu kesutusannys da-

S U T L P L P
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lam tahun 1956, menetapkan melarang menikahkan penduduk na-
gari itu dengan orang luar. Di kenagarian Silungkang ( Sa-
wahlunto/Sijunjung) larangan kawin ke luar itu hanya ber-

laku bagi wanita saja, sedangkan bagi pria perkawinan per-
tama sangat dianjurkan di dalsm nagari sendmori, perkawinan
kedua diperbolehkan ke luar nagsri.

Di kanagarian Pasir, kecamatan IV Angkat Candung ( A-
gam) setiap orang yang ingin kawin dengan orang luar harus
mendapat izin dari ketua KAN setempat.

Pelanggaran atas ketentuan tersebut diancam dengan pembayar-
an adat, berupa denda "sesumpik padi" ( satu karung kecil
padi) yang harus diserahkan pPada bulan ketiga sesudah terja-
di pelanggaran kepada nagarie.

Yang aneh di kampung Balimo, kenegarian Padang Magek ada ke-
tentuan larangan perkawinan sekampung, perkawinan harus di
luar kampung.

Faktor Sistem Nilai Budaya
Berdasarkan sistem Nilai Budaya yang berlaku, maka dilarang
mengawini :
a) Janda dari salah seorang anggota keluarga (' jurai, sekaum,
sekampung, sesuku ) yang bercerai hidup.
b) Perempuan yang masih ada hubungan keluarga dengan bekas -
istri.
¢) Perempuan yang bertetangga dengan bekas isfri (janda) a-
tau istri.
d) Janda dari seorang sahabat, jika sahabat itu masih hidup.
e) Perempuan yang sedang dipinang pihak lain.
Disamping larangan menurut. adat makas dalam perkawinan,
karena orang Minangkabau menganut agama Islam, maka harus pu~
la diperhatikan ketentuan agams. Adapun larangan-larangan per

kawinan dalam hukum Islam dapat dibagi menjadi lima.

Faktor Berbedaan Agama
Adanya verkawinan antar agams adalah bertentangan dengan hu-
kum adat, karena perkawinan itu menurut adat adalah dilansung

kan secara Islam.

MILIK UBT PERPUSTAKAAN
IKIP PADANG
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Wanita Minangkabau tak boleh dinikahkan dengan laki-laki yang
bukan beragama Islam. Laki-laki yang bersangkutan harus masuk
Islam terlebih dahulu, barulah perkawinan dapat dilangsungkan
berdasarkan surat Al Bagarsh ayat 221 yang berbunyi :

" Janganlah kamu kawini pPerempuan-perempuan musyrik kecuali
Jjika mereka beriman'. Sesungguhnya hambasahaya yang beriman
lebih baik dari perempuan yang musyrik, meskipun ia ia menta’
Jubkan kamu darn janganlah kamu kawinkan (perempuan muslim) de
ngan laki-laki musyrik, kecuali jika mereka beriman.
Sesungguhnya hamba laki-laki yang beriman, lebih baik dari -
laki-laki musyrik meskipun menta'jubkan kamu.

Faktor Hubungan Perkawinan

Larangan perkawinan berdasarkan hubungan karena perkawinan -
adalah :

a) Ibu tiri dan Aysh tiri

b) Anak tiri

¢) Menantu

d) Mertua ‘

e) Ivar ( saudara perempuan istri) selagi istri masih hidup.

Faktor Hubungan Kekerabsatan

Larangan perkawinan berdasarkan faktor hubungan kekerabatan

adalah :

a) Kakek, nenek dan seterusnya menurut garis lurus ke atas.

b) Anak, cucu dan seterusnya, menurut garis lurus ke bawah.

¢) Saudara seibu seayah, saudara seibu saja dan saudara se-
ayah saja.

d) SBaudara Ibu dan saudars ayah

e) Anak saudsra laki-laki dan anak saudara perempuan.

Fagktor Hubungan gepesusuan

Larangan perkawinan berdeszrkan hubungan sepesusuan atau ka-
rena sama/tempat menyusu adalah

a) Tbu/Ayah, sebagai keluarga tempat menyusu

b) Saudara Sevesusuan

Semua larangan perkawinan itu berdasarkan faktor hubungan -~

perkawinan kelerabatan dan cepesusuan diztur dalam surat An

Nissak ayat 22 dan 23.
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Surah An Nissak ayat 22 berbunyi . Janganlah kamu kawini
perempuan-perempuan yang telah dikawini oleh bapakmu, kee .
cuali pada masa telah lalu. Sesungguhnya pekerjaan itu ke-
Jji dan dibenci sejahat-jahat jalan.

. . LL I
Surah An Nissak ayat 23 berbunyi : Diharamkan atas kamu 8-
nak perewmpuan kamn, saudara bérempuanmu, saudara perempuan
bapakmu, saudara perempuan ibumu, anak perempuan dari sau-

dara laki~laki anak perempuan dari saudara perempuan, ibu
yang menyusukanmu, saudara perempuan dari sesusuanmu, ibu
istrimu dsn ansk tiri dalam pemeliharaanmu, jika kamu telah
bersetubuh dengan ibunya, kalau kamu belum bersetubuh dengan
ibunya, maka tiada berdosa kamu (mengawini anak tiri itu)dan
juga ( diharamkan mengawini) bekas istri ansk kandungmu (me-~
nantu), dan mengﬁimpuanan dua orang perempuan yang berdau-
dara, kecuali pada mass yang lalu. Sungguh Allah Pengampun,
lagi Penyayang".

Faktor Status Perkawinan

Larangan perkawinan berdasarkan atas status perkawinan adalah
suatu larangan yang disebabkan oleh”&tatus perkawinan belum
berubah atau diputuskan (cerai), jadi merupakan larangan per-
kawinan bagi seorang wanita yang masih bersuami, berdasarkan
surat An Nissak 24 yang berbunyi :"Dan (diharamkan juga atsas
kami mengawini) perempuan-perempuan yang bersuami, kecuali -~
perempuan yang kamu miliki. (yang demikian itu) telah ditu-
liskan Allah atas kamu.

Dihalalkan bagimu (mengawini) perempuan-perempuan yang lain
dari pada itu, jika kamu mencari berempuan dengan hartama
(maskawin), serta beristri dengan dia, bukan berbuat jshat
(zina). Jike kamu telah bersetubuh dengan perempuan itu,hen~
daklab xamy berikan kepadanya mas kawinnya (mahar) yang te-
1ah kamu tetapkan. Tetapi tiadalah berdosa kamu, jika kau te
lah suka sama suks ventang mas kawin itu (berdamai) sesudah

ditetapkan. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui, lagi Mahsbi-
‘jaksana".
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Je Peminangan |
Pada umumnya peminangan menurut adat adakah diprakarsai
oleh pihak wanita, tetapi pada beberapa nagari prakarsa terse
but ada dipihak laki-laki ; umpamanya nagari-nagari dalam ka-
bupaten Lima Puluh Kota, jugs nagari-nagari dalam kecamatan —
Iembang Jaya ( Kabupaten Solok) seperti Koto Anau, Batu Banyak,
Limau Linggo, Koto Laweh, Bukik Silet, Batu Bajanjang, Simpang
Tanjung Nan Ampek dan Sungai Nanam.
Karena prakarsa peminangan menurut adat adalah berada ditangan
wanita, oleh sebab itu kalau dibandingkan dengan kedudukan wa-
nita dalsm lingkungen hukum adat lainnya seperti Batak atau Su
matera Selatan dalam hukum perkawinan maka kedudukan wanita ML
nangkabau jauh lebih baik, karena Jjodoh sewaktu-waktu boleh di

cari atau dengan kata lain upaya pencarisn Jodoh untuk gadis/
wanita Minangkabsu sudah dijamin pelaksanaannya oleh mamak.

Menurut adat lamaran atau peminangan diprakarsai oleh pihak wa
nita, pihak perempuan melamar laki-laki., B
Oleh sebab itu wanita di Minangkabau selalu dicarikan jodoh,
bukan dinantikan jodoh. Adalah menjadi kewajiban mamak untuk -
mencarikan jodoh kemenakan bilamana kemenakan sudah mulai me-
ningkat dewasa. Dengan demikian jarang terdapat gadis-gadis tua
di Minangkabau karena seorang gadis atau wanita janda akan ai
Jjapuikan (dijemput) suaminya dengan Jjalan apapun juga menurut -
kemampuan yang ada. Untuk keperluan tersebut kadang-kadang, Ji-
ka perlu harus menggadaikan harta pusaka kaum.
Ada empat pasal menurut hukum adat, harta pusaka kaum dapat di-
jualgadaikan : .

1. Rumah gadang katirisan

2. Gadih gadang/rando balun balaki
5. Maik tabujua di tangah rumah
4. Membangkik batang tarandam

Jadi jelsslah hukum adat memberikan kekuasaan dalam keadaan men
desak kepada mamak untuk memperoleh dana untuk melaksanakan per

kawinan kemenakan yang sudzh pantas bersusmi.
Sangat berbeds sekali keadaannya dengan di daerah Mandahi

ling umpamanya, di sana seorang gadis boleh jadi bisa menjadi -
Dérawsn tua selamanya andasikata tak ada orang yang melamar.
e T ATy AN
MILIK UPT PERPUSTAKR
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Menurut adat pihak laki-laki lah yang melamar bukan pihak wa-

nita. Adalah janggal atau tak patut menurut adat dalam masya-
rakat yang patrilineal bahwa wanita melamar laki-laki karena
hal itu tidak sesuai dengan adat.

Di Minagkabau setiap orang ada jodohnya, setiap gadis atau -
janda dicarikan jodohnya, bukan ditunggu jodohnya, dijapuikkan
suaminya dengan cara apapun seperti kata pepatah : Tak kayu -
jenjang dikeping, tak emas bungkal diasah.

Perjodohan ini diusahakan seimbang seperti gata pribahasa :

" Cacak samo cacak, kapuyuak samo kapuyuak
Rancak samo rancak, buruak samo buruak.

Sebelum secara resmi veminangan yang dilakukan oleh pi-
hak perempusn biasanya didahulwli oleh satu urusan atau bebe-
rapa orang sebagai perantara-disebut talangkai.

Pada tahap ini biasa disebut finjau maninjau, untuk mengetahui
apakah calon yang dituju bersedia menerima atau tidsk.

Bila sudah ada isyarat bahwe lamaran mungkin dapat diterima a-
tau dengan kata lain ada harapan besar maka diadakanlah lamar-
an secara resmi menurut adat lengkap dengan sirih pinang dalam

cerana. Bilamana peminangan diterima baik, maka ini biasanya -

tak sekaligus mengakibatkan verkawinan, melainkan mengakibatkan

pertunangan dulu yaitu persetujuan antara kedua belah pihak =
bahwa masing-masing pihak mengadakan persetujuan untuk terikat
dalam suatu ikatan perkawinan,

Peminangan itu biasanyz dilskukan menurut adat dihadiri oleh
ninik mamak masing-masing pihak dalam suatu upacara tertentu.
Dalam peminangan tak dipskai.perantara lagi, tetapi dilakukan
oleh anggota keluarga terdekat orang sumando dan bako.

Sebagai akibat diterimanya rinangan atau lamaran maks terjadi
lah pertunangan. Sebagai bukti telah tercapai persetujuan per
kawinan, maka salah satu pihak biasanys pihak laki-laki atau
juga oleh kedua belah pihak memberikan tanda jadi.

Perjanjian itu baru mengikat keduz belah pihak disaat diserah

kannya tanda pertunangan disebut "batuka tando" ( bertukar
11

n o, . .
tanda ) atau patuka cincin
P

Y R
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Sebelum diadakan peminangan secara resmi biasanya pi-

- hak pelamar baik pihak pPerempuan maupun pihak laki-laki, teg
lebih dzhulu mengadskan suatu pertemuan bingkat keluarga -
(jurei , rumsh gadang).

Di kenagarian Lareh Nan' Panjang, kecamatan VII Koto (Padang
Pariaman) disebut bakandang ketek artinya rapat kecil, untuk
membicarakan masalah perjodohan anak kemenskan yang telsh ra
tut berumah tangga dalam satu musyawarah yang dihadiri oieh
kaum kerabat terdekat mungkin juga dihadiri oleh unsur-unsur
1éinnya, bada beberapa nagari ada sedikit perbedasn.
Unsur-unsur yang sangat penting yang tidak boleh tidak adalah
ninik mamak, urang sumando, bako, istri mamak, istri mamak a-
dat dan lain-lain.

Di Ulakan, kecamatan Naen Sebaris (Padang Pariamen) ada pula ~
unsur lusr yang perlu hadir, yaitu unsur dari korong ( jorong)
yang diwakili oleh " Kapalo Mudo",

Pertemuan tingkat keluarga itu maksudnya untuk mencari calon
jodoh bagi ansk kemenakan, yang sudah meningkat dewass.
Pertemuan semacam itu disebut dengan berbagai istilah, umpama
nya rapek manceri minantu ( Taeh baruh )y Baundi ( Ulakan, Lu
buk Alung, Pandai Sikek ), bakampuang-kampuangan ( Kurai Taji,
Sunur ), baadok-adok ( Baty Balang ), Dibawo baiyo batido

( Padang Magek), Berbaur ( Padang Alai ) dan lain-lain.

Waktu yang dipergunakan untuk pertemuan tersebut bilasanya ada
lah pads malam hari. -

Dalam pertemuan itu maka biasanya ayah sebagai urang Su
mando melewparkan permasalahan kepada sidang dalan musyawarah

itu dengan kata pPasambahan berisi peérumpamaan dan ibarat.
Tentu saja ksta pasambahan itu terutama ditujukan kepada ma-
mak rumah ( tungganai) seperti :
Kok anak kita dipandang lah baroman ( 4nak kita dipandang
sudah berbentuk )
Diliek lah barupo ( dilihat sudah berupa )

Iah patuik dipakawankan ( sudah pantas dijodohkan )
Karano mamak lai ba mato tarang, batalingo nyariang

Kok lai tampak dek mamak
Kok di kami dikaji bapak lah basadio di balakang
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Di bareh nan sapatah, dikayu nan sakarek

( Karena mamak bermata terang, bertelinga nyaring
Andaikata tampak oleh mamak

Kalau di kami dikaji bapak sudah bersedia di belakang

Pada beras yang sepatah, pada kayu yang sebilah )
Setelah permasalahan dikemukakan oleh ayah, maka sidang me-
nerima dan melanjutkan pengajuan calon (ayam) adalah isti-
lah lebih umum. Orang yang hadir boleh mengajukan lebih dari
satu calon. Jumlah calon bissanya dibatasi pada jumlah ter-
tentu umpamanya menurut kebiasaan di Ulakan jumlah itu 17
atau 21, di Padamg Alai 3 sampai 5 calon,di Koto Lawas ( Ta-
nah Datar) jumlah itu antara 4 dan 7 orang. '
Di Ulakan karena jumlah calon cukup besar yaitu 17 atau 21
maka pada musyawarah yang lain, biasanya diadakan 2 atau 3
hari sesudah baimdi, diadakan lagi pertemuan disebut baundi
kaciek, untuk menyaring calon sebanyak itu sehingga tinggal
3 calon, diberi nomor urut : ayam Nomor 1, ayam nomor 2 dan
ayam nomor 3.

Semua calon ( jsdi dan tak jadi) dipelajari terlebih
dahulu dari segala aspek, suku, asal usul, keturunan, keseha-

tan ( mental, jdasmaniah), ketaatan beragama, tata kelakuan,
pendidikan, pekerjaanfjabatan, khusus di daerah Pariaman ada-

lah juga penting apakah ads gelarnya ( bagindo, sidi dan su-
tan ).

Adakalanya musyawarah untuk mencari calon menantu itu

diadakan hanya sebagai formalitas belaka untuk menghormati -
mamak, karena Calon yang pasti sudah didapat oleh bapak baik
yang diusahakan sendiri oleh bapak, maupun pilihan yang di-
ajukan asnak gadisnya dengan restu bapak.
Xalau terjadi hal yang demikian, maka calon tersebut dimasuk-
an pada prioritas utama stau calon nomor 1 dalam musyawarah —
tersebut. Sekarang sudah biasa bahwa ninik mamak terima jadi,
hanya tinggal merestui Saja, tanpa susah payah mencarikan Jjo-
doh kemenakan, karena ia sendiri lebih banyak berada ( hadixr)
di rumah istrinya daripada di rumah kKemenskannya, lagi pula

hampir tak ada waktn mengurus kemenzkannya.
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Kalau calon-calon yang diajukan sudah disetujui oleh
mamak, maka langkah berikutnys diadakan peminangan.
Peminangan itu dilakukan ada secara lansung ada pula secara
tak lansung, melalui perantara yazng biasa melakukan hal itu.
Di kenagarian Panyalaian Kecamatan X Koto ( Tanah Datar) o-
rang tua pihak perempuan menanyakan lansung kepada orang tua
pihak laki-laki apakah ayam Jantannya sudah ada pautsn.
Apabils anak laki-lakinya belum ada pautannyz waka orang tua
pihak laki-laki mengatakan bahwa harus menunggu dulu untuk -
memberi jawaban dan skan dirundingkan lebih dulu dengan yang
punya kemenakan. Pada waektu kedatangan kedua kalinya terdiri
dari wrang sumando dan mamek rumah disampaikan keputusan di-
terima atasu tidak. Istilsh meminang itu juga banyak istilah
yang dipakai seperti mananyokan (Pariaman), manaikan sgrieh
( Taeh Baruh ) dan maresek-resek (Candung Koto Iawas, III Ko-.
to Aur Malintang ).

Pada umumnya sebelum diadakan peminangan resmi, biasa
diadakan pendekatan dalam arti tak resmi, ini untuk menghin
dari rasa malu, kalau tak diterima atau gagal, hampir selalu
mempergunakan perantara disebut talangkai umumnya atau dengan
istilah lainnya, yang maksudnya sama, umpama : sipatuang si-
rah ( Koto Gadang Maninjau), janang (Padang Magek), rajo ja-
nang (Talawi), manti (Bukittinggi), dubalang (Guguk VIII Koto).
Peminapgan secara tak resmi itu disebut malaco (Ampang Pulal),
marosok (Batu Balang),babatin (Koto Lawas), barisiek-risiek
( Koto Gadang, Nanlngau), marosok aie rosok minyak (Kamang)
dan lain-lain.

Peminangan resmi biasanya dilakukan setelah diadskan peg
dekatan yang berhasil. Untuk itu diadakan lagi musyswarah, men
dudukan ninik mawmak kembali untuk melanjutkan langkah berikut-
nya "mananyokan™" atsu peminangan secara resmi kevada pihak yang
dilamar. Setelah dicapai kats sepakat maka pihak peminang mem—
beritahukan kapan kedatangan ke tempat yang dilamar untuk mem—~
bicarakan hal-hal yang diangzgap penting, antara 1aln pertukaran
tanda dan pembayasran perkawinan.

Pada waktu peminangan itu bizsanya dibawa lengkap sirih pinang
dan mekanan berupa kue-Xue, nasi kunyit, singgang ayam dan se-
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bagainya menurut adat setempat. Yang ikut pergl memingng bi-
asanya terdiri dari unsur-unsur ninik mamak, urang sumando,
bako dan lain-lain. Pada hari peminangan itu ditentukan hari
batuka tanda ( pertunangan) .

Pertukaran tanda ( Batuka Tando )

Pada hari yang telah ditentukan untuk mengadakan per-
janjian verkawinan, keduz belah pihak bermufakat untuk :

1) Menetapkan hari perkawinan

2) Menetapkan besarnya pembayaran perkawinan

3) Menetapkan besarnya denda adat bilamana terjadi pen

batalan perkawinan.
Apabila sudah disetujui perjanjian perkawinan, maka masing-
masing pihek atau salah satu pihak memberikan tanda Jjadi.
Apabila tanda jadi sudah dipertukarkan.atau diserahkan oleh
salah satu pihak, maka perjanjian mulai mengikat untuk melak
sanakan pada waktu yang telah diputuskan.
Perjanjian seperti itu disebut umumnya pertunangan.
Untuk pertunangan ini banyak istilah lain yang dipergunakan -
misalnya batuka cinecin, babaluak tando, batimbang tando, ba-
tuka tando, malatakan tando, mahanta tando, batando-tandoan,
bakabek ( Bukittinggi) dan lain-lain.

Ada bermacam-macam benda yang dijadikan sebagai tanda -
pertunangan menurut adat setempat, pada umumnyas benda-bends -
itu terdiri dari kain dan emas, selain itu mungkin juga benda
benda pusaka kebesaran kaum seperti keris.

Di kenagarian Koto Gadang Maninjau (Agam) dalam pertu-
karan tande ini pihak wanita memberikan eincin bakeram, se-
dangkan pihak laki-laki memberikan cincin bermata tiga atay -
benda lain seperti keris dan deta ( destar) gadang, untuk se-
lanjutnye disimpan dalam ampsng purusk ( peti kayu ).

Di kenagarian Magek, kecamatan Rambatan (Tanah Datar) pihak
wanita memberikan kain vanjang, sedangkan pihak laki-laki mem
berikan kain sarung. Di Pariangan, Padang Panjang pihak wanita
menberikan kain balapak, sedangkan pihak leki-laki memberikan
cincin emas.

MILIK UPT PERPUSTAKAAR
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Di Bukittinggi, pihak wanita memberikan kain pasungkik, dew~
mikian juga pihak laki-laki. Di kenagarian Pitalah kecamatan
Batipuh ( Tanah Datar) pihak wanita memberikan sakin yang d&i
balut dengan kain cindai, sedangkan pihak laki-laki memberi-
kan cincin ( tidak untuk dikembalikan ).

Di kenagarian Tambang, kecamatan X Koto ( Tanah Datar ) tan-

da itu merupakan hadiah pertunangan yang diberkan kepada pi- .-

hak perempuan berupa cincin atau vakaian.

Barang~barang yeng digjadikan sebagai tanda pertunangan
itu pada umumnys kalsu dinilai dengan uang tak terlalu mshal
seperti yang dikatskan Ter Haar " kecil tanda, gadang ikatan"
tetapi dinilai sangat tinggi karena daya magisnya mengikat ke
duz belah pihak, Alasan untuk bertunangsn dapvat bermscam— ma-
cam, tetapi yang penting adalah untuk mendapatkan kepastian -
perkawinan yang diinginkan.

Melipat Tanda ( Malipek tando )

Bilamana tanda telah dipertukarkan oleh kedua belah pi-
hak atsu telah diterims oleh salah satu pihak, maka perjanjian
untuk mengadakan perkawinan antara pihak yang bersangkutan mu
lai mengikat. Pembatalan persetujuan perkawinan adslah mhngkin
berdasarkan kata sepakat olen kedus pihak ( memutuskan pertu-
nangan). Tetapi putusnya pertunangan dapat terjadi oleh sg-
lah satu pihak (mungkir) baik dengan cara memberikan alasan—
alasan yang pantas menurut alur dan patut maupun tanpé alasan
sama sekali. Ada akibat hukum atas tindakan pemutusan pertu
nangan ialah barang siaps yang mungkir harus membayar denda -
yang lebih besar disebut " Malipek tando " kepads pihak yang
dirugikan. Yang bersalah dalam hal ini akan kehilangan " Tando"
{ kalau hanya satu pinak memberi tanda atau is harus mengem-
balikan dua kali lipat ( dslam hal adas pertukaran tanda).
Adakalanya dalam pertunangan disebutkan berapa jumlah uang pem
bayaran yang harus diberikan kepada salah satu pihak bilamana
terjadi mungkir janji. Bila mana kedua pihak sama-szma diang-
gap bersalah, maka kepals persekutuan (nagari) memulihkan ke—

pada keadaan senuls artinys tanda dikembalikan begitu sajs o~
leh kedua belah pihak.



Pemutusan pertunsngan biasanya sering terjadi dilaku-
kan oleh pihak laki-laki, hsl ini akan menimbulkan rasa tak
enak atau memalukan bagi pihak perempuan. Hal itu bukan sa-
ja merupakan satu pukulan bagi orang yang bersangkutan sen-
diri dan keluarganya, tapi Juga untuk seluruh anggota kauam
akan merasakannya berdasarksn solidaritas ksum yYang sehina
semalu dan seberat seringan. Di daerah Tilatang Kamang, pi-
nak lski-laki yang mungkir janji harus memutuskan pertunang
an menurut ketentuan adat, yaifu dengan cara nmengisi adat,
ninik mamak yang bersangkutan harus datang dengan sirih pi-
nang di caranoc dan membawa kain sarung bugis disertai ber~

macamw-macam mgkanan yang dibungkus dalam sebush talam, ke
rumah pihak perempuan, di mana ninik mamak pihak perempuan
sudah siap pula menenti, untuk memutuskan pertunangan.

Di kenagarian Ulakan kecamatan Nan Sebaris (Padang Pariaman)
pada waktu diadakan pertunangan (batuka tando) disamping di-
tetapkan berapa jumlash pembayaran perkawinan yang harus di-
sediakan oleh pihak wanita ( uang jemputan) ditetapkan juga
pembayaran denda adat, bilamana salah satu pihak mungkir Jjan
Jji, dalam sebuah perjanjian secara lisan.

Adapun isi perjanjian itu berbunyi kira-kira yang maksudnya
sebagai berikut :

1) Apobilo ilah dek laki-laki "tando loncong badan mae-
ngirieng". Artinys apabila laki-laki kemudian me-
nyatakan tgk setuju, maka tanda dahulu seperti cin
cin dan benda-bends lain yang diberikan sebagai -
tanda dianggap hilang, tak akan dikembalikan inilsh
Yang dimaksud dengan tandoa loncong.

Badan mangirieng maksudnya adalah pihgk laki-laki -
harus membayar uang jemputan dan atau uang hilang
(kslaun diperjanjikan) sebanyak akan ia terima ber-
dasarkan perjanjian xepada pihak perempuan.

2) Apebilo ilsh delk perempuan "badiri sakalian nan gi-

sabuik”®, Maksudnya apabila pihak bérempuan kemudian
menyatakan tak setuju atau kalay is tak menyatakan
hal yang demikian, tapi pernah terlihat

laki-laki 1ain yang bukan kaunm kerabatnya,

pepgi dengan

P

T
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Hal yang demikian itu dapat dianggap sebagai ilah,
maka pihak perempuan harus membayar uang Jjemputan/
uang hilang sebanyak jumlah yang telah disetujui -
sebagai pembayaran denda adat.

3) Bila mena ada pihak perempuan lain meminang laki-
laki tersebut di atas, maka ia baru boleh kawin a—

pabila perempuan yang bersangkutan telah kawin le-
bih dashulu dengan laki-laki lain. ’

Di kenagarian Iareh Nan Panjang kecamatan VIT Koto
(Padang Pariaman) jika terjadi mungkir Janji, sekiranys pi-
hak perempuan yang nungkir janji, maka tanda yang telah di-
terimanya harus dikembalikan dua kali lipat dan xehilangan
setengah dari nilsi uang jemputan yang telsh disetujui.
Menurut adat setempat separoh dari vang Jemputan itn diserah
kan pada waktu batuka tando oleh pihak wanita kepada pihak
leki-laki. ZKalau pihak laki-laki yang mungkir, maka uang Jjem
putam harus dikembalikan dua kali lipat dari Jumlah yang te-
lah diterimanya sebagal uang muka dﬁlu, untuk membayar dends
adat kepada pihak wanita. '

Di nagari Tanjung Sani, Maninjau (Agam) dalam upacars
pertunangan tak ads tands yang dipertukarkan, akan tetapi se
bagai gantinya, kedua belah Pihak ninik mamal bersalaman saja.
Tak adanya pertukaran tanda gdi nagari ini, disebabkan karena
menurut ninik mamak nagarli ini bahwa keputusan ninik mamak da
lam bentuk berjanjian ini adalah lebih berhargs dari benda-
benda apa pun'juga, lebih berharga dari "Ginecin nan sabantuak,
rantai nan sabilah". Hadir pads mpacara itu mamak pusako, ma-
mak adat dan urang sumando kedua belsh pihak.

Pada waktu bertukar tanda ditetapkan Juga waktu untuk -
melaksanakan perkawinsan Yang valing baik,

Tentang waktu pelaksanaan perkawinan yang paling baik ity bi=
a5anya waktu sesudah panen pada sawah,ada pula wakty menjelang
bulan Suei Ramadhan (puass) atau dalam culan haji (Zulhijan).
Selain dari itu ditetapkan juga berapa Jjumlah uang pembayaran
verkawinan yang harus disediakan, juga tentang cara bagaimans
melaksanakan upacara perkawinan itu, misalnya pesta atau he-
lat (alek) sederhana, sedang atau besar.
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Pembayaran Perkawinan

Menurut Ter Haar (1974) dalam pelaksanaan perkawinan
Minangkabau, laki-laki itu dijapuik (dijemput) ia dijapuik
keluar dari rumahnya diadakan upacara untuk meluluskan dia
pergi ke rumah penganten (wanita).

Van Dijk ( 1971) juga menyebut tentang jemputan. Menurut dia
pada tertib sansk matrilineal di Minangkabau terdapat uvang -
venjemput ( uang jemputen) yang diberikan kepada pihak laki-
laki. Dalam perkawinan Minangkabau tak dikenal adanya uang
jujur, seperti yang terdapat pada masyarakat patrilineal mi-
salnya Batak, Nias dan Mentswal. Dalam masysrakat yang patri
lineal pembayarsn jujur juga bersifat magis, tujuannya untuk
memasukkan wanitas ke dalam klen suami, dengan demikian ia ke
luar dari klen asalnja. FPembayaran jujur dapat dianggap seba-
gal harga beii vang dibayarkan kepada klen si isteri.
Mengenai-perkawinan Minangkabau, Wirjono Prodjodikore (1981)
mengatakan bahwa pengertian pembelian oleh suami sama sekali

tak dikenal di sini, sebaliknya si suawmi yang mendapat peng-
hibahan dari istrinya dalam wujud atau barang.

Istilah dijapuik seperti. yasng dikemukakan oleh para pe
nulis tersebut dalam beberaps nagari Minangkabau sangat ber-
beda-beda pelaksanaannya, ada dijapuik dengan uang, ada pula
dijapuik dengan sirih pinang.

Ada empat macam pembayaran perkawinan menurut adat dan menu-

rut syarsk, yaitu :

Pembavaran menurut Adat. Dibedakan tiga macam pemoayaran per-
kaw1nan ‘menurut adat, ialah uvang Japuik, uang hilang dan uang
dapur. Dalam pelaksanaannya pembayaran itu tergantung kepada
perjanjian, epakah hanya satu, dua, atau ketiga macam pemba-

yaran yang harus dipenuhi. Pada masa lampau tak dikenal ada-
nya apa yang dinamakan " Uang hilang" itu di daerah Pariaman,
tetapl pembayaran yang biasa adalah uang japuik atau nang da-
pur.

Adanya uang hilang sudah lama berlansung, tetapi mencapai pun
cak perkembangannys semenjak diakuinya hak mewaris dari anak

dan janda terhadsp harta veninggalan seorang laki-laki dengan
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mengenyampingkan hak mewaris dari kemenskan.

Uang Japuik. Pembayaran perkawinan yang dinamakan uang japuik V’

adalah uang yang umum di Minangkabau hanya saja jumlshnya yang
berbeda~beda. Jumlah uang japuik yang luar biasa di dapati u-

mumnya di daerah Pariaman, sampai jutaan rupiah, tetapi di da-
erah lain jumlah unang japuik itu kadang-kadang hampir tak ada

artinya, karena usng japuik itu terdiri dari uvang recehan lo-
gam yang bernilai beberapa ratus saja, yeng dibawa bersama si-

rih pinang dan carano. Umpamanya di daerah Tilatang Kamang,
marapulai ( mempelai pria) ketika dijemput oleh utusan pihsak
anak daro ( penganten wanita ) ke rumsh orang tuanya harus mem

bawa beberapa bungkal emas berbentuk cincin serta beberapa -
buah uang logam ( coin ) yang diletakan dalam sebuah cerama
yang berisi sirih pinang yasng beralaskan kain panjang biasa-
nya kain tenun Silungkang diserahkan kepads ninik mamak/peng-
hulu pihak laki-laki. Apabila syarat-syarat menjapuik telah -
dipenuhi, tak ada yang kurang, barulah pihak laki-laki ( da-
lam hal ini ninik mamak ) mau melepaskan kemenakannya pergi
ke rumah istrinya.. Pembayaran perkawinan ini disebut ™ Ameh
bapuro", Aneh bapuro itu biasanya diserahkan kembali kepada
pihak wanita yang menjemput, ketika hendsk balik lagi me m-

bawa marapulai ke tempat anak daro.
Dengan kata lain emas dan uang itu tak dismbil pihak laki-~
laki.

Di daerah Pariaman uang japuik itu pada hakekatnya tak
diambil, seperti halnya dengan daerah Tilatang Kamang, oleh

karena uang japuik itu dikembalikan Juga, tetapi tidak pada
waktu itu, melainkan dikembalikan kemudian dalam bentuk lain,
biasanya dalam bentuk barang seperti perhiasan : gelang emsas
dan atau kain, seperti aps yang disebut "Paragiah jalang."
vaitu hadiah perkawinan. Biasanya nilai hadiah perkawinan -
vang diberikan melebihi dari uang nilai uang japuik yang di-
terima.

Di kenagarian IV Koto, Maninajau (Agam) biasanya jumlah
Jemputan itu sudah ditentukan menurut adat, ade enam macam -

yang harus disediskan :

B
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1) Siriah langkok (sirih lengkap) dan sirih sakapua
(sirih sekapur).

2)-Uang logam sejumlah nilai Rp 105,-

3) paisok (rokok) empat batang

4) bareh sakambuik ( beras satu kambut )

5) 1ilin dan ambalau

6) sapu tangan

Sirieh langkok ( sirih lengkap) dan Sirieh sakapua (si-
rih sekapur).

Siriah langkok adalah seperangkat makan sirih terdiri dari -
satu susunan daun sirih, sadah atau kapur yang disebut nan -
kadipalik (yang akan dioleskan), gambir nen kadipipie ( yang
skan diambil), pinang yang akan digatok ( yang akan digigit),
tembakau nan ka dijujuik (yang akan ditarik).

Sirih sekapur adalsh sirih yang telah siap akan dikunyah se-
jumlah empat buah, yeitu sirih yang telah diramu dengan ka-
pur, gambir, pinang dan sebagainya. Fungsi sirih dalan upg-
cara adat adalah sebagai pembuka kata yaitu salah satu cara
penghormatan terhadap tamu, sebelum rundingan dibuka, sebelum
maksud disampaikan meka diadskan adat duduk sirih menyirih,

adat cerana diedarkan. Sirih sekapur yang jumlahnyz empat ba-
ah itu melambangkan penghormatan dari "urang ampek jinih" da-
ri kaum pihak wanite terhadap orang ampek jinih ( ninik mamak)
dari kaum pihak laki-laki.

Uang logam seharge Rp 105,- ( seratus lima rupiah), ini
berasal dari tungganai atau mamak Tumah pihak wanita, keguna-
annya untuk menjemput urang sumando sebanyak Rp 100,- ( sera-
tus rupiah)‘sebagai uang Jjewmputan, sedangkan sisanya Rp 5,-

( lima rupiah) sebagai uang kehormatan (honor) bagi sipembuka
bingkisan yang dibawah tadi. Uang jemputan yang diserahkan itu
adalah merupakan pernyateszn terhadap laki-laki yang diterima -
menjadi urang sumando sebagai orang yang mempunyai martabat dg
lam masyarakat dan sebagai orang yang beradat.

Rokok yang disebut juga paisok sebanyak 4 batang itu -
terbuat dari pucuk enau dan tembakau yang digulung, sedangkan
pada masa kini rokok itu berupa rokok putih atau kretek dari

WHLIK UPT PERPUSTAKAAK
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bermacam-macam merek dalam dan luar negeri.

Rokok ini yang jumlahnya empat batang adalah dari urang su

mando yang berasal dari rumah gadang atau jurai pihak perem

puan, yang ditujukan kepada urang smpek jinih (ninik mamak)

pihak kaum laki-lski, yang bersangkutan. :

Rokok merupakan lambang persyahabatan antara kedua kaum yang
terikat disebabkan adanya perkawinan itu.

Beras dalam kambuik ( kambut ) adalah merupakan lam-
bang kemakmuran. Kambuik adalah sebuab wadah untuk menaruh
beras terbuat dari daun pandan atau mansi ( mansiang), yaitu
Jjenis rumput-rumputan yang tumbuh 4di tengah sawah, ketika 53
wah belum dibajak. Sebagai lambang kemakmuran, maka beras -
dalam kambut itu mengisyaratkan kepada pihak marapulai bahwa
anak daro yang menjadi istrinya itu mempunyai cukup jaminan
sosial dalsm kaum, dimana nanti dis sebagai urang sumando ie-
kut menjaga harta dari kaum istrinya agar tetap lestari, tak
menjadi punah, kalau tak skan manukuak jo manambah ( memper-
besar) sekurang-kurangnya ia harus berbuat mempertahankannya
seperti sediaskalsa.

Lilin dan ambalau merupakan lambang kekuatan yang mem-
persatukan. Iilin yang dipakai blasanya adalah paravin yang
dipakai untuk pembantikan. Iilin memberikan kiasan bahwa wa-
laupun waktu panas mencair, tetapi bilamana panas sudah hi-
lang ( dingin ) 1ilin tetap akan keras, diharapkan bilamans
timbul silang sengketa diantara kedua pihak, tidaklah akan
terjadi perpeéahan, tetapl tetap juga bersatu seia sekats..
Ambalau itu daya rekatnya luar biass kuatnya, oleh sebab itu

arti yang terkandung pada ambalau adalsh bahwa kedua pasang-
an setelah diikat dalam perkawinan tak akan berpisah selama-
nyaa. .
Sapu tangan merupakan lambang kasih sayang. Diharapkan
dengan sapu tangan itu yang disulam sendiri oleh penganten -
dapat mewujud kasih sayang diantara mereka. Terjadi- hubungan
pergaulan yang mesra dan harmonis, hidup rukun dan damai.
Semua barang-barsng yang dibawa sebagai penjapuik dita-
ruh dalem cerana yang ditutupi dengan kain dalamak atau di-

—_—
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bungkus rapi dengan kain putih, dijujung di atas kepala o- , }
leh salah seorang anggota dari utusan yang datang untuk -
manjapuik marapulai.

Di kanagarian Nanggalo ( Kodya Padang) besarnya nang
Jemputan dikasitkan dengan besarnya pesta adat/kemduri perka
whnan yaitu helat si Majo Lelo uang jemputan 3 (tiga) ring-
git emas, helat si Majo Paci uang jemputan 1 (satu) ringgit
emas, helat si Majo Kayo uang jemputan 5 (limaz_emas, sama

dengan 12,5 (dua belas setengah) gram emas = - 3
ﬁi*nagari—nagari dimana prakarsa lamaran menurut adat -

ada di pihak laki-laki seperti di daerah Iima Puluh Kota - '?

maka pembayaran perkawinan atau hadiah perkawinan diberikan

oleh pihak laki-laki kepadz pihak perempuan.,

Hadiah perkawinan itu biasanya berupa barang-barsng perabot

rumah tangga selengkapnye disebut " nan sasuduik".
Yang harus dibeli atau disediakan sebelum dilangsungkan pes

ta perkawinan, biasanya dilakukan tiga hari sebelum kenduri,
mengantarkan barang-barang tersebut di sebut " maanta pamba
li", tidak boleh dengan kendaraan bermotor, tapi dengan a-
lat angkutan tradisional yang disebut "bendi", diantarkan -
pada waktu siang hari, _

Beberapa nagari di daerah Agam, pembayaran perkawinan
oleh pihak laki-laki kepada pihak perempuan bukan berupa -
benda, tetapi berupa uang tunai. Mengantarkan uang tersebut
disebut " maanta bali'. Umpamanya di kenagarian Kamang, adat
manta bali dilakukan sesudah diadakan timbang tando, diantar
pada waktu malam lewat magrib, oleh utusan pihak laki-laki
lengkap dengan sirih pinang dibungkus dalam sapu tangan.
Pihak penerima mula-mula menolak pemberian itu sebagai basa-
basi, akhirnya diterima juga.

Wang hilang. Pembayaran perkawinan yang semawvam ini_sg L
dah lama berkembang, terutsma di daerah Pariaman.

Biasanya pembayaran perkawinan yeng disebut uang hilang itu
ditambah pula dengan uang japruik. Berarti tidak kembali lagi
dianggap hilang tanpa perhitungan apa-apa. Sedangkan uang ja
puik harus dikembalikan lagi dalam bentuk lain berupa " Bara
gieh jalang" vaitp semacem hadiah perkawinan yang diberikan
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oleh pihak laki-laki kepada anak daro (penganten wanita),
biasanya nilainya melebihi dari uang Japuik yang diterima
dari pihak perempuan, tak boleh kurang, harus lebih, kalau
tidak sekurang-kurangnya nilai hadiah perkawinan yang di-
berikan sama dengan jumlah uang Jjepulk yang diterima.
Uang Japuik ini di daerzh Psriaman telah menjadikan suatu
igsyu yang kontroversial ( controversial issue ), karena se
lain merupakan beban yang berat kerena Jjumlahnya sangat be-
sar begi pihak-pihak yang berkepentingan, tetapi dapat me-
nimbulkan kerugian besar pada pihak wanita, jika terjadi -
perceraian atau dengan kats lain jika pertemuan mereka ti-
dak berlansung lama, uang hilang yang telah diberikan oleh
pihak wanita kepada pihak laki-laki, tidak diperhitungkan -
hilang lenyap begitu saja, tanpa ada penggantian kerugisn -
kepada pihak wanita yang ditinggalkan atau diceraikan.
Adanya uang hilang dalam sistim perkawinan yang pada
mulanya berkembang di daerah luar Pariaman, seperti di dae
rah Agam dan Lima Puluh Kota, walaupun belum merata seperti
di daerah asalnys, walaupun tidak memakai uang hilang, me-
lainkan tetap mempergunaksn uang Jemputan, tetapi pada ha-
kekatnya ueng Jjemputan yang dipergunakan sebagai suatu is-
tilah untuk pembayaran perkawinan yang tidak akan dikembali
kan dalsm bentuk hadiah perkawinan yang berimbang, adalah
vang hilang Jjuga. Jadi pengertian uang hilang di daerah Pa-
riaman sama dengan uang Jjempubtan di daerah luar Pariaman,
artinya dalam bentuk sistim pembayaran perkawinan tak ada
balasnya atau'pengembaliannya, sebagian atau seluruhnya.
Oleh sebab itu dengan adanya dua istilah ini akan timbul ke-
kaczuan arti apa yang dimaksud dengan istilah itu masing-ma-
sing. Hal itu juga masalahnya timbul di daerah Pariaman a-
khir-akhir ini, karena kalau ada disetujul uang Jjapuik dian
tara para pihak yang akan melangsungkan perkawinan Xemungkin
an juga berarti uang hilang, umpamanya dijapuik dengan 10
rupliah emas, mungkin atau dapat juga berarsi uvang hilang .se
banyak 10 rupiah emas, kalau tak ada paragiah jalang atau ha
diah perkawinan sebanyak atau seharga itu pula.
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Di daerah Lima Puluh Kota sekarang sudah didapati pula
uang Jjapuik dalam arti uang hilabg, walsupun belum merata ha
nya terbatas pada golongan tertentu saja. Oleh sebab itu yang
dijapuik biasanya laki-laki yang mempunyai status yang baik
dalam pemerintahan atau dalam dunia usaha. '
Pada nagari-nagari yang menghasilkan sarjana, di sana lah di-
dapati adanys laki-laki yang dijapuik.

Berbeda dengan di Pariaman, karena di sini yang d4dijapuik ti-
dak terbatas pada golongan sarjana saja, tetapl yang rendah
dari itu, biasanys dijapuik juga atau diberi juga uang hilang.
Tetapli di daerah ILima Puluh Kota yang dijapuik itu baru ter-
batas untuk sarjana saja atau yang mempunyai kedudukan yang -
dianggap sangat baik, walau tak sarjana.

Dari daeran Agam ada laporan bahwa uang japuik dalan ar
ti uang hilang sudah dijumpai pula di sana, umpamanya di kana
garian Tabek Panjang ( Baso) ada sebuah pepatah mengatakan
Sia malalah, sia patah, sia manyuruk sia bungkuak ( siapa me-
lompat, siapa patah, siapa menyuruk siapa bungkuk ).

TLaki-laki sudah mulai pula dijemput seharga atau sebanyak be-
berapa ratus rupiah.

Uang Danur

Pembayaran perkawinan yang dlsebut uwang dapur itu ada-
lah merupskan bantuan keungan yang diberikan oleh pihak pe-—
rempuan kepada pihak laki-laki atau dari pihak laki-lzaki ke-
pada pihak perempuan untuk penyelenggaraan helat perkawinan,
seperti yang terdapat di nagari-nagari di daerah Tima Puluh
Kota. Biasanya tidak terlalu besar jumlahnya, karena tujuan
pemberian uang daput, sekedar untuk meringankan beban dalam

pelaksansan helat perkawinan. Di dserah Pariaman adalah mung,
kin pembayaran perkawinan terdiri dari ketigas macam itu, a-
tau mungkin juga dua macam, seperti uang japulk dan uang hi-
lang, uang Jjapuik dan uvang dapur.

Di beberapa nagari seperti dalam kecamakan Iembang Jaya
(Solok) yaitu Koto Anau, Batu Banyak, Limau Linggo, Koto TIa-
weh, Bukik Sileh, Batu Bajanjang, Simpang Tanjuang Nan Ampek,
dan sungai Nanam, di sanz tidak ads pewbayaran perkawinan me-
nurut adat, masing-masing pihak harus menanggung sendiri biaya
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helat perkawinan.

Pembayaran Menurut Syarak

Perkawinan dilakukan secara Islam, oleh sebab itu hukum
Islam untuk perkawinan berlaku secara keseluruhan, karena te-
lah dianggap menjadi bagian dari adat.
Menurut hukum Islam sdalah wajib bagi laki-laki untuk membayar
uang perkawinan yang disebut mahar atas mas kawin kepada istri

nya berdasar Surat An Nissak ayat 4 yang berbunyi : "Berikanlksh
kepada perempuan-perempuan mas kawinnya sebagai satu pemberian.
Jika perempuan-perempuan itu orang yang baik hati, mau merela-

kan sebagian dari padanya, makanlsh olehmu dengan baik dan se-
1" .
nang. .

Berapa banyaknya mas kawin itu yang diwajibkan atas suami
dengan sebab nikah, tak ditentukan batasnya, jumlahnya itu ada
lah berdasarkan kemampuan saja dan kerelazan istri. Pemberian itu
dapat berupa barang dan dapat berupa vang tﬁhai, wajib hukumnys,
walaupun pada waktu akad nikah sekiranya tak disebutkan perkawin
an sah juga, karena tak termasuk ke dalam rukun nikah.

Apabila jumlsh mahar ditetapkan oleh suami dan disetujui istri,
maka menjadi hutang (wajib) bagi suami untuk membayarnya, seba-

gaimana halnya utang piutang biasa. Jadi pembayaran mas kawin -

itu boleh ditangguhkan pelaksanaannys sampai suami Sanggup me-

lunasinya. Bahkan atas piutang itu si istri wajib membayar za--

kat atas sesuatu yang dipiutangkannya.

Pemberian mas kawin itu menurut Islam tak boleh secarz -
berlebih-lebihan, yang pada dasarnya menunjukan kemegahan diri,
tetapi pada akhir tsk sanggup melunasinya. Oleh sebab itu dian—
jurkan agar besarnya mas kawin berdasarkan kemampuan, tidak de-
ngan cara berutang, berdssarkan sabda Rasulullah Saw. - Dari
Amir bin Rabi'ah sesungguhnya seorang perempuan dari suku ra-
zarah, telah nikah dengan mas kawin cua verompa, maka Rasulul-
lah Saw. bertanya kepada perempuzn itu, kata beliau :

" Sukakah engkau menyerahkan dirimu serta rahasiamu dengan te-
rompa itu 7. Jawab perempuan itu : "Ya, saya redha dengan de-
mikian' '



27

Maks rasulullsh membiarkan perkawinan tersebut ( Riwayat Ah-
mad, Ibnu Madjah dan Tirmidzi ).
Sabda Rasulullah S.g.ws @

Dari Djabir, sesungguhnya Rasulullah s.a.w. telah berkata :
" Kalau sekiranya seorang laki-laki memberi makanan sepenuh

dus.. tangannya saja untuk mas kawin seorang perempuan, se-
sﬁigguhnya nerempuan itu halal baginya" ( Riwayat Ahmad dan
Abu Daud ).

Sabda Resulullah S.a.w. :

Dari Abu 'adjfa‘', katanya : saya dengar Umar berkata

" Janganlah berlebih-lebihan memberi mahar kepada perempuan,
karena kalau hal: itu menjadi kesulitan di dunia atau akan
kebaikan di akhirat, tentu Nabi lebih utama dalam nal itu,
tetapi beliau tidak pernah memberi maskawin istri-istri be-

liau dan tidak pula pernah beliau membiarkan anak-anak be-
lisu menerima maskawin lebih dari 12 augijah (480 dirham).

Masalah Uang Japuik & Uang Hilang

Sesungguhnya adanya uang japuik itu seperti bentuknya
yang lama telah berkembang tak perlu dirisaukan. Karena da-
lam sistim Jjapuik, uang itu dikembalikan lagl melebihi dari
jumlah uang yang diterima paling kurang sama kalau tidsk a-
kan lebih, yaitu dalam bentuk "paragieh jalang" atau pemberi
an perkawinan yang diberikan oleh pihak ksum laki-laki kepada
pihak kaum wanita, diwaktu acara menjalang atau manamruah ke
rumah mertua atau ke rumah pihak laki-laki.
Tetapi masalah timbul dalam perkembangan selanjutnya Kkhusus
nya di daerah Pariaman dengan munculnya uang japuik bentuk -
baru di mana uang Japuik tak diimbangi oleh paragieh jalang
( pemberian hadiah perkawinan) sehingga uang japuik itu tak
kembali, sehingga timbullah istilah uang bhilang.

Uang hilang inilah yang terasa memberatkan, keadaen ini se-
karang sudah berkembang pads daerah—daerah [finangkabau lain-

nya seperti di Iima Fuluh Kota, Agam dan Kodya Padang, walau
pun disebut uang japuik tetapi pada hakekatnya sama dengan -
uang hilang seperti yang terdapat di daerah Pariaman.

MILIK UOT PRRUSTRYAM,

ORI



28

Jadi uwang hilang di daerah Pariaman sama dengan uang Japuik
di daerah lain.

Banyak kasus yang terjadi dalam masyarakat yang cukup
menggemparkan mengenal uang Jjemputan ini. Dari daerah Pari-
aman diberitakan ( Haluan, Sabtu 20 September 1980 ) dengan
pokok berita "Gagal bersanding Gara-Gara Uang Jemputan Macet'.

Peristiwa tersebut terjadi di korong Sungsi Jilatang, kenaga-
rian Cimpago, Kecamatan V Koto Kampung Dzlam , Kabupaten Pa-

dang Pariaman, mengakibatkan gagalnya sang anak daro nikah de
ngan marapulai karena tidak cukupnya uang jemputan dan uang
hilang yang skan diserahksan kepada pihak lakiylaki.
Duduk persoalannya adalah sebagai berikut : Yn, Tergolong ke
luarga yang kurang mampu mencarikan jodoh untuk anak gadisnya
Y1, Atas mupakat kedua belah pihak didapatkan Jjodoh, seorang
laki-laki yang bekerja pada sebuah perusahsan kontarkator di
Pariaman dengan jemputan beberapa rupiah mas serta uang hi-
lang Rp 300.000,- disawmping itu disertai janji akan mengurus
kan SK untuk bekerja sebagai pegawai negeri.
Dalam pesta perkawinan yang sedang berlansung, tunggu punya
tunggu sang marapulal yang akan dinikahkan dengan gadis Y1
tak juga kunjung tiba sehubungan dengan uang Jjemputan berupa
rupish mas dan uang hilang Rp 500.000,~ belum diserahkan o-
leh ayah gadis itu kepada pihak laki-1laki. ,
Akhirnya dengan berurai sir mata sang gadis menangis di atas
pelaminan,sampai larut malam marapulai tak kunjung tiba.
Dengan adanya kasus-kasus dalam masyarakat seperti itu
apakah vang Jjapuik dalam sistim perkawinan adat Minangkabau
verlu dihapuskan ? Kasus-kasus seperti di atas barangkali bu
kenlash mertsaukan benar, kalau dibandingkan umpamanya jika -
dalam perkawinan itu uang jzpuik atasu uang hilang sudah diba
yar, tetapi timbul perceraisn tidak lama sesudah itu.
Ini benar-benar timbul keadaan yang sangat memilukan, inilah
yang harus menjadi perhstian kita.
Ini adalah salah satu keburukan yang timbul karena yang men-
derita hanyslah satu pihek saja yaitu pihak wanita.
Yang perlu kita pikirkan sekarang adalah bagaimena cara-cara
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yang dapat ditempuh ontuk mencegah kerugian yang hanya dide-
rita oleh satu pihak saja.

Sebelum kita sampai kepada masalah memecahken persoal-
an ini baiklah kita bicarskan dulu apaksh sistim uang japuik
ini selalu buruk dalam arti kata tak ada baiknya. Terus terang
harus kita akui bahwa sistim uang japuik dalam hukum adat per-
kawinan Minangkabau merupskan bagian dari kebudayaan kita ada
segi-segi positifnya. Salah satu segi positifnya adalah mence
gah terdapatnya gadis-gadis tua dalam masyarakat kita.

Dalam hukum perkawinan adat Minangkabau pada umumnya keduduk-
an wanita sangat menguntungkan karens wanita dicarikan suami-
nya oleh mamak, lamaran atau peminangan bukan diprakarsai o-
leh pihak laki-laki, tetapi dimulai oleh pihak wanita.

Oleh sebab itu wanita di IMinagkabau jika sudah meningkat de-
wasa selalu dicarikan jodohnya oleh mamak, bukan dinantikan
jodohnya. Jarang ada perawan tua karena seorang gadis akan di
Japuikan suaminya.' |

Untuk keperluan tersebut separti kats pepatah : Tak kayu
Jemjang dikeping, tak jenjang bungkal diasah", kélau perlu me-
nggadaikan harta pusaka ksum.

Menurut hukum adat Minagkabau ada empat pasal yang membolehkan
mamak kepals waris untuk bertindak menggadaikan harta pusaka -
kaum.

Kalau dibandingkan dengan kedudukan wanitz dalam masya-
rakat hukum adat lainnyz seperti di Batak, Nias, Mentawai, Su
matera Selatan dan lain-lain, maka kedudukan wanita di Minang
kabau dalam perkawinan jauh lebih baik, karena jodoh sewaktu-
waktu dapat dicari, tergantung kepada kehendak pihak wanita,
karena inisistif terletak 4i tangan wanita,

Selams ini kita hanys melihatnya saja dari segli negatif, tak
tak terpikir oleh kita segi-segl positifnya.

Seorang laki-laki sebenarnya adalah orang asing di rumah ig-
trinya menurut sistim kekerabatan Minangkabau.

Ia adalah seorang Sumando atau samando. di rumah-istrinya.
Kata samando berasal dari kata sando dalam bahasa Minangkabau
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artinya gadai. Dalam bahasa Indonesia sando itu disebut sandra.
Kata sando diberi sisipan ma wmenjadi samando artinya tergadai.
Jelaslah sekarang dengan adanya uang Jjapulk seorang laki-laki'
sudah tergadai. Sangatlah keliru sebaglan orang menganggap bah
wa dengan uang japuik itu, seorang laki~laki sudsh dijdal o=
leh kaumnya kepada pihak wanita.

Ini adalah pendapat orang yang menetang sistim uang Jjapuik da-

lam perkawinan adaet. Dengan adanya sistim uang Jjapuik seorang
laki-laki menurut adat sebenarnys tak terjual, tetapi hanya -

tergadail saja. Apakah konsekwensinys seandainya diumpamakan -

laki-laki itu seperti barang yang tergadai ? Si empunya kalau

mau mengambil barang itu, tak dapat semaunya sendiri mengambil
kembali tanpa perhitungan apa-apa.

Kalau kaum dari pihak laki-laki mau mengambil kembali barang-

nya (laki-lski) harus melakukannya dengan cara menebus.

Secara logika pihak laki-laki yang menerima uang gadai, harus

mengembalikan harga gadai itu kepada pihak perempusn.

Atau dengan kata lain kalau seorang laki-laki menceraikan ig-
trinyas setelah perkawinan itu;'maka uang Jjapuik itu harus di-
kembalikan juga. Pengembalian uang japuik inilah yang belum -

ada diatur oleh hukum adat. Inilah satu kelemahan hukumperkas
winan gdat kita yang tak mengatur tentang akibat perceraian -

bagl uang japuik. Tidak adanya aturan yang mengatur uang Jjapu
ik telah mengakibatkan buruknya citra uang jemputan dalam sis
tim perkawinan adat kita di mata masyarakat. Talu timbullah -
pikiran di sementara anggota masyarakat untuk menghapuskannya.
Seharusnya terjadi perceraian harus diberikan sanksi hukum ter
hadap siapa yang bersalah. B
Kalau kits bandingkan dengan hukum adat perkawinan Menta
wai, kita telah jauh ketinggalan khusus yang mengatur pengem-~
balian pembayaran perkawinan.
Di Pulau Siberut jika terjedi perceraian, maka siapa yang ber-
salah akan menanggung resiko.

Dalam sistim perkawinan di sini karena masyarakatnya menganut
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patrilineal, maks pihak laki-laki membayar uang jujur yang
lebih dikenal dengan alak. Andaikata terjadi perceraian yang
salah adalah wanita, maka pihak wanita harus mengembalikan -~

pembayaran alak yang diterimanya. Sebaliknya jika yang salah
adalah pihak laki-laki maka pembayaran perkawinan yang telsh

diserahkannya dulu tak akan dikembalikan kepadanya.

Dalam hukum perkawinan adat kita, tak ada diatur bagai
mana kedudukan uang japuik jika terjadi perceraian.
Inilah yang merugikan pihak wanita. Sering terjadi setelah -
selesai pesta perkawinan marapulai hanya beberapa hari saja
pulang, kemudian tak ada beritanya lagi, pulang tidak belan-
Jja tidak, uang japuik telah ditefima oleh ninik mamaknys, te
tapl tak satupun orang yang mau bertanggung jawab terhadap -
perbuatan anak kemenakan setelah meninggalkan istrinya, yang
menimbulkan kerugian jutaan rupiah pada pihak wanita.
Ketika ditanyskan atau dimintai tanggung jawabnya ninik ma-
mak yang telah menerima uang - japuik, mereka mengelak.
- Mana tanggung jawab ninik mamak ? Apakah ninik mamak enaknya
menerima uang saja ? Terhyata uaﬁg Jemputan yang telah disa-
lah gunakan oleh ninik mamak, semacam penipuan halus yang te
lah direncanakan saja layaknya; Apakah hal yang demikian da-
pat dibiarkan saja ? Hal itu tentu tak adil, bagaimana kalau
keadaan itu terjadi pada diri kits 2 Biasanya ketidak adilan
itu baru disadari apabila telah menimpa diri kita.

Jelaslah masalahnya sekarang bagi kita bahwa sistim -
uang jemputan itu dalam hukum perkawinan adat, tak menjadi -

hal yang sangat merisaukan benar masalahnya akan menjadi ga
wvat, bilamana terjadi perceraian tak ada sanksi hukum bagi
yang membuat kesalahan, sehingga menimbulkan kerugian vada
pihak lain, Masalah inilah yang harus dipikirkan bagaimana -
cars yang sebaik-baimknya sgar tak terdapat kepincangan, un-
tuk menyelesaikan akibat yang timbul dimana terdapat satu
pihak yang beruntung, tetapi pihak lain dapat kerugian.
Sebenarnya uang japuik ataupun uang'hilang itu tak per
lu dirasaukan benar dalan masyarakat yang sedang mengalami -
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perubahan struktur itu.

Bukankah uang itu dengan sendirinya akan kembalj beberapaz bu-
lan saja setelah perkawinan berupa uang nafkah yang diterima
istri deri penghasilan suami ? Ambillah contoh seorang laki-
laki dijapuik dengan uang hilang seharza Rp 1.000.000,- ( sa-
tu juta rupish ). Kalau penghasilannya sebagai seorang guru
SMA Rp 100.000,- (seratus ribu rupiah) sebulan, maka uang hi-
lang itu akan kembali dalam waktu 10 bulen, setelall lewat wak
tu 10 bulan gaji yang diterima suami disetorkan kepada istri
merupakan suatu keuntungan besar ? Pokoknya setelah ia dija~
puik ke rumah istrinya, semenjak itulsh mulai bahwa kaum tak
berhak lagi atas harts pencahariannya. Yang berhak adalah is-
tri dan anak-anaknys. Anggota kaum .pihak laki-laki hanya akan
memperoleh jika diberi secara sukarels alakadarnya itupun astas
persetujuan istrinya atau diberikan secara diam-diam tanpa se-
pengetahuan si istri. Biasanya éeorang laki-laki Minagkabau -
telah diperumahkan, tiads lagi harapan kaumnya untuk mempero-—
leh bantuan keuangan, karena ia sekarang telah bunya tanggung
jawab terhadap istri dan anak-anaknya.
Dalam hal ini biasanya terjadi bPersaingan antara menantuy dan
mertua, antara saudara perempuan serts para kemensakan dengan
istrinya. Pendek kata hanya pada masa bujangan saja anggota -~
kaum akan dapat menikmati hasiil bencahariannya, sedangkan ze-
sudah ia dijapuik ke rumsh istrinya harapan dan kenyataan se-
ring berbeda. |

Oleh sebab inilah uang japuik sekarang dapat dianggap -
sebagai ganti rugi terhadap segalsa bantuan Xeuangan yang diha-

rapkan yang tak mungkin lagi diterima dan atau sebagai ganti

pembayaran kembali atas segala biaya yang dikeluarkan oleh ka

um untulk menyekolahkannya sampail ia tamat dan memnperoleh Sar-

dL

jana seperti sarjana ekonomi, hukum, kedokteran, dan kalauy bu-

- kan mencapai sarjana, sampai ia mendapat bekerjaan dencan gaji
yang tetap.
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Uang Japuik Sebagai Gejala Perubahan Sosial

Masyarakat dan kebudayaan selalu mengslami perubahan.
Tak ada satu masyasrskatpun di permukaan bumi ini yang statis

dalam arti tak mengalami perubahan. Perubahan sosial selslu -
terjadi pada segala. macam masyarakat.

Denagn perubahan sosial dimaksud adalah perubahan-perubahan -
ya;é terjadi dalam struktur masyarskat yakni perubahan-peru-
bahan struktural. Adzpun perubahan-perubahan sosial dalam ma-
syarakat dapat dibedakan tigs macam yaitu Social evolution,
Social mobility,dan Social revolusion.

Ruang lingkup pembicaraan kita sekarang adalah mengenai bentuk

social evolution.
Social evolution merupakan perkembangan bertahap yaitu karena

adanya ekosistim yang harmonis antara manusia dan lingkungan-
nya. Terdapat pula Tiga bentuk social evolution yaitu cosmic
evolution, organic evolution dan mental evolution.

Yang menjadi sorotan kita sekarang dalam perubahan sosial ada-
lah mental evolution sebagai akibat dari :

1) perubahan teknik ( technical change )

2) perubahan kebudayaan ( cultural change )

Demikianlah di Minangkabsau telah terjadi perubsahan struktur -
sosial dimana seorang laki-laki yang dahulunya dianggap seba-
gai debu 4i atas tunggul, sekarang telah mendapat tempat vang
wajar sebagai urang sumando ninik mamak, yang punya tanggung-
jaweb penuh terhadap anak dan istri.

Diantara kebudayaan dan struktur masyarakat terdapat an-
tar hubungan fungsional yang saling menyanggs satu sama lain.
Demikianlah umpsmanya terdapat suatu korelasi fungsional an-
tare uang jemputan dengan bertambsh eratnya hubungan ayah- a-
nak dan semakin longgar hubungan antara mamak - kemenakzan.
croses perubahan ini walau bagaimanapun telah menimbulkan be-
berapa masalah yang rumit dalsm kehidupan sosial, cara bagai-
mana membagl harta peninggalsn dari seseorang yang telah me-
ningzal dunia meruvakan salah satu diantara masslah tersebut.

Selain itu uweng jemputan dalam perkawinan telah muncul pula

seb 1 suatu I I i i
aga uatu masalah yang harus segera pula ditangani, yang
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cukup mendapat perhatian dari pemerintah daerah.

Bagaimana kita melihat berkembang dan meluasnya uang
Japulk dewasa ini 7?7 Adanys perkembangan uang japuik ini kita
harus melihatnya secara macro, tak terlepas dari adanya

"social change” dalam masyarakst dan kebudayaan Minangkabau.
Adanya uang Jjapuilk bukanlah berdiri sendiri tanpa kaitan de-
ngan yang lain. Perubahan sosial ini sudah lama terjadi.
Salah satu dari bentuk-bentuk perubahan sosial itu adalah
"social evolution" atau evolusi sosial.

Salah satu bentuknya adalah perubahan struktur dalam masya-
rakat hukum adat Minangkabau yang telah melemahkan ciri mat-
rilineal dalam sistim kekerabatan, dimana mamsk atau tungga-
nal rumah gadang tidak lagi bertanggung Jjawab penuh kepada
kemenzkan, peransn- mamak telah diambil alih oleh urang su-
mando sebagai " urang sumando ninik mamak" sehingga keduduke-
an ayah serta peranan ayah yang selama ini selalu dipertanya
kan ©tak dipersocalkan lagi.

Dalam perkembangannya menunjukan semakin renggangnya hubung-
an mamak-kemenakan sebaliknya bertambah eratnya hubungan a-
yah- Anak.

Bertambah eratnya atau kuatnya hubungan ayah-anak, se-
lain pengaruh ajaran Islam, tetapi terutams disebabkan bah-
wa orang sekarang tidak lagi mengandalkan seratus persen da-
ri harta pusaka sebagai sumber penghidupan keluarga.

Anggota kaumnya tambah besar, sedangkan jumlah harta pusaka-
kaum sebagai penghimpun tidak bertambah. Setiap adanya gadang
menyimpang dari suatu kaum menyebabkan harta pusaka kaum men
jadi ikut pula pecah, skhirnya ganggam bauntuek vang dikuasai
jurai-jursi semakin kecil, tentu saja pada akhirnya tak dapat
atau tak mungkin dipecah lagi.

Kalau satu jurai bertambah beszr pula, gadang manylmpang ter-
hadap harta vussks tak mungkin lagi. Satu-satunya cara ialah
seperti piala bergilir, Bergilir berganti-ganti selama satu
musim panen.

e e et “_‘_4'.‘.__-'=-I-U
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Karena tak mengandalkan dari harta pusaka, maka kebu-
tuhan keluarga diperoleh sumber lain, yaitu usaha yang di-
lakukan oleh seseorang dengan berbagai cara seperti perdagang
an, perburuhan dan sebagainya sebagai mata pencaharian.
Pembagian warisan yang berasal dari harta seperti ini menjadi
tantangan bagi berlakunya hukum adat unbuk menghindarkan ber-
lakumya perwarisan secara hukum adat dalam batas-batas terten
tu, ada beberspa cara ditempuh orang yang dilakukan oleh pe-
miliknya masih hidup, davat dipandang sebagai koreksi atas
sistim kewarisan adat, umpzmanya hibah, wasiat atau umanat dan
sebagainys.

Dengan berkembang dan meluapnya uang jaouik/uang hilang
sekarang, maka hal itu merupskan gejals dalam perubahan sosi
al. Bertambah eratnya hubungan seorang laki-laki dengan anak
dan istrinys menyebabkan harta pencahariannya diwarisi oleh
anak dan istri, sehingga pihak kemenakan/kaumnya tak berhak -
lagi akan harta pencahsriannya. Hak anak dan Jjanda atas har-
ta pencaharian syah-suami sudah dijamin oleh hukum karena me- -
nurut Yurisprudensi Mazhkamah Agung, anak dan janda adalah yang
paling berhak atas harta pencaharian seorang laki-daki Minang-
kabau dari pada pihak kemenakan.

Oleh sebab itn satu-satunya cara untuk dapat menikmati

hasil-hasil pencahariannya seorang laki-laki oleh kaumnya ada
lah melalui uang japuik/uang hilang.
Tak usah diragukan lagi, setelah is dijapuik ke rumah istrinya
sejak saat itu segalsa penghasilan, keuangan, harta bencaharian
nya tak dapat diharapkan lagi oleh kaum, karena sudah menjadi_
hak istri.

Maka dari itu adenys uang japuik/uang hilang agaknya da-

pat diterima, sebagai ganti kerugian terhadap labs yang diharap

kan ( yang tak mungkin divernlen) dan atau sebagal ganti pemba-

yaran kembali atag biaya yanz dikeluarkan kaum atau orang tua
ketika bersekolah dulu.

R R D I PP
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Perlu Sanksi Hukum Adat

Selama ini belum adas nampak usaha-usaha yang konkrit
untuk memecahkan masalah usng jepuik dan atau uang hilang -
itu, usaha-usaha memang sudah dirintis sejak lama oleh ni-
nik mamak, alim ulama dan cerdik pandai pada beberapa nagari,
tetapl hasilnya nihil. Terakhir usaha dilakukan oleh Pemds -
kabupaten Padang Pariaman. Patutlah kite puji itikad baik dsri
pemerintah daerah dalam usahanya memecahkan mssaslah tersebut.
Tetapl sayangnya usaha-usaha yang dilakukan itu bertujusn un-
tuk menghapuskan sistim uang Javuik itu : seperti sama halnya
dengan uszha yang dilakukan oleh ninik namak, alim ulama dan
cerdik pandai pada tingkat nagari yang mengalami kegagalan itu,
usaha untuk menghapuskan uang jemputan dalam sistim perkawinan,
tak ada gunanya sama sekali, selagi masyarakat menganggap hal
i1tu perlu dipertahankan. Yalaupun sudah dianjurkan untuk meng
hapuskannnya tetapi tetap bertahan dan berkembang dalam masya
rakat.

Prof. Supomo ( 1977) yang mengutip Van Vollehovem ‘menyatakan
bahwa jika dari atas telah diputuskan untuk mempertahankan hu
kum pada hal hukum itu sudah mati, maka peraturan~peraturan -
ini sia-sia belaka. Sebaliknya seandainya telah diputuskan da
ri ates bahwa hukum adat harus diganti rada hal di desa-desa
di pasar-pasar dan 3di ladang-ladang hukum itu masih kokoh dan

kuat, maka hakim aksn sia-sia belska.

Jadi uszha yang paling efektif yang dapat segera dilak—
sanakan adalah dengan carsz dipikulkannys tanggung Jawab terha
dap perbuatan anak kemenakan yang telah melanggar perjanjian
perkawinan. Atau dengan kata lain ninik mamak dari pihak laki-
laki harus bertanggung jawab ventang pengembalian uang jemput-
an yang telsh diterimanya spabila verkawinan diputuskan, Jjika

verlu ditambah dengan denda-dends. .

Tak masuk akal kalau ninik mamak seenaknya menerima uang Jjem=
putan, dalam hal terjadinys oerceraian, nenangguk keuntungan
sementara pinek lain menderits kerugian yang besar, seolsh-

olah seperti penipuan.
Usaha untuk menghapuskan uang japuik/uang hilang, dibe-
ritakan akhir-akhir ini ( Haluan 23 Januari 1682) di kenagarian
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Koto Baru, Kecamatan VII Xoto, Kabupaten Padang Pariaman.
Dalam rapat Ampek Jinih berjumlah 167 orang yang terdiri dari
unsur-unsur ninik mamak, alim ulama serdik pandai dan bundo
kanduang (wanita) pada tanggal 19 Januari 1982 dengan mufakat
telah menetapkan untuk menghapuskan uang hilang dan akan mene
tepkan kemudian danksi-sanksi atas pelanggaran keputusan ter-
sebut. Sesungguhnya, adanya usaha-ussha pihak nagari untuk -
menghapuskan wang hilang bukanlah hal yang baru lagi, tetapi
upaya lams yang baru lagi.

Ini menunjukan bahwa daya upaya untuk menghapuskan yang telah
dimulai sejsk lama belum berhasil. Sanksi-sanksi yang dibuat
bagi orang yang masih melekukannya tidak menjemin bahwa uang
hilang akan hépus dengan sendirinya dalam masyarakat, karena
uang hilang itu secara diam~dism davat hidup terus tanpa d4i-
ketahui oleh umum yang hanys diketahui oleh dua pihak vang
berkepentingan saja.

Ao Pertunangan

a) Pergaulan Remaja _

Menurut adat pergaulan mudg-mudi ada batés-batasnya, per
gaulan bebas adalah sangat tercela. Oleh sebab itu dalam adat
tak dikensl adanys berpacaran.

Dalam adat pada umumnya tak dikenz1l adanya suatu acara pertemu
an muda-mudi seperti yang terdapat di daerah lain di Indonesia.

Pada umumnya menurut adat tak dikenal pertemuan muda-mudi yang
bersifat dan tujuannys mencari jodoh. Jodoh itu adalah mamak

yang menentukennya. Pada masa dulu adalah menjadi tugas mamak
untuk menjapuikkan (menjempu:) suami para kemenakan, '
Tapi sekarang ada perubahan, mamak hanys terima bersih saja,
tinggal merestui saja, karenz tanggung jawab mamak sekarang se
bagian sudah beralih dan diambil alih oleh ayah yang bertindak
sebagal urang sumando ninik mamak.

Walsupun pada umumnya dalam adat +ak dikensal adanya ber-
baceran, dilsporkan ada beberapa nagari yang mempunvai kebiasa
an yang membolehkan berpacazrsn pada muda-mudi, misalnya di Kogo
Man Gadang (Payakumbuh), disebut basicontiek, dan dibeberspa -
nagari dalam Xecamatan Koto Raru (Sawahlunto/Sijunjung) disebut
"bakabat!.

MILIK UPT PERPYSTAKAMN
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Yanita Minagkabau dikenal dengan nama "bundo kanduang"
dan dijuluki dengan "limpspeh rumah gadang". Dalam kehidupan
masyarakat mendapat perhatian sepenuhnys dan penjagsan yang
ketat dari saudara laki-leki dan mamak. |
Oleh karena itu tak mengherankan kalasu ada rumah gadang yang
dibangun pada mase lalu tak menghadap ke jalan raya, melain-
kan membelakangi jalan raya. Tujuan utamanya adalah untuk
menjaga dan memelihare gadis-gadis Minagkabau dari pengaruh
luar kehidupan mereka sehari-hari tak terlihat dari luar.
Cukup banyak kegiatan yang dapat dan harus dilakukan dslam
rumah gadang, seperti menyulam, merenda, memasak, menumbuk -~
padli dan sebagainya.

Pada rumah gadang bergaya "rajo babandiang" tempat~tempat khu
sus. bagl mereka adaleh di anjuang paranginan, yaitu bagian
dari rumah gadang yang ditinggikan.

tMasa berjalan terus, jumlah rumah gadang semakin berku-
rang, orang tak lagi membangun rumah gadang baru.

Gadis-gadis Minangkabau telah mendapat pendidikan dalam zaman
modern, kehidupan yang terkungkung dalam rumah gadang  telah
berlalu, namun pergaulan muda-mudi menurut adat tidak neng-
alami perubahan, adat tetap mencela pergaulan bebas.

Yenurut adat, bundo kanduasng itu letaknya di rumah gadang, bu
kan di Jjalanan. Pergaulan yang wajar tidak dilarang seperti :
dalam olahraga, sekolah, gotong royong dan lainnya, yang di-
larang tentunya pergaulan yang tidak terkendali.

b) Masalah Keperawanan

Di beberapa daerah 4i Kepulauan Nusantara dalam hal per

kawinan, maka keperawanan seorang gadis selalu dipertanyakan,
tapi sebsliknya di beberapa daerah hal itu tidaklah menjadi
persoalan. Umpamanya pada masyarakat Keo ai Flores, masalah
keperwanan seorang gadis sebelum perkawinan-dilangsungkan ti
daklah menjadi persoalan.
Joekarno pada waktu dibtuang di Pulau Bunga itu menyatakan bah
wa cukup aneh di Pulau Bunga yang terkebelakang itu dimana ga
dis-gadis diizinkan mengadakan hubungan jasmaniah dengan laki
laki.



Dan yang paling baik diantara mereka paling pandal memuaskan
laki-laki itulah yang paling diidamkan untuk perkawinan (Adam
1966).

Hal yang sama dijumpail pula di Mentewai. Di sana masa-
lah keperawanan seorang gadis tidaklah menjadi persoalan da-
lam hal perkawinan. Masyarakat tidak mencela bila ternyata se
orang gadis tidak perawan lagi. Tapi sangat berbeds dengan
nalnya masyarakat pulau Samoa di Lautan Teduh, keperawanan s
orang gadis adalah sangat penting. Apabila ternyata keperawan
annya tidak ada lagi maka hal itu aksn memalukan keluarganya

dan ia skan dihukum dera oleh keluarganya sendiri (Mead 1963).

Di Minangkabau tentang keperawanan seorang gadis selalu
dipermasslanhkan, hal itu tak dapat ditawar-tawar, masyarakat
menuntut seorang gadis haruslah perawan. Bilamana ternyata ke
mudian seorang gadis tak perawan lagi hal itu dapat menimbul-
kan suwasana yang tidak menyenangkan bagi masyarakat, bukan
saja bagl laki-laki yang bersangkutan saja, tapi lebih dari
itu merupakan penghinaan terhadap kaummya, suku, kampung dan
nagari. Perkawinan menurut adat bukanlah hanya merupakan ikat
an bagi yang bersangkutan saja sebagai perorangan, tapi lebih
dari itu juga wmerupakan ikatan antara kaum, suku, kampung dan
nagari. Apabila hal itu terjadi,maka terjagi gangguan keseim-
bangan dalam masyarakat, ninik memak kedua belsh pihak akan
mendapat malu besar.

Begitu kuat tuntutan masyarakat atas keperawen seorang
gadis, sehingga keadzan itu dapat dijadikan alasan pembatalan
perkawinan. Kalau terjadi adanya tuduhan bahwa seseorang ga-
dis tidak perawan lagi, hal itu merupakan penghinaan besar.
Tuduhan yeng demikian itu merupakan suatu penghinaan besar bu
kan saja bagi laki-leki yang versangkutan yang depat menjatuh
kar martabat, tapi juga berarti penghinaan terhadap kelompok
vang lebih beszar yaitu kaum.

Sebush Kasus :

Seorang laki-laki nama M.Tasir, 24 tahun adalah pegawai
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harian PJKA Ekploitasi Sumatera Barat di Padang pada tanggal
9 Juni 1981 telah menuduh istrinya Yusnelly, 18 tahun, sudah
tak perawsn lagi waktu menikah. Mereka menikah bulan Maret
11981 di Lubuk Begalung Kodya Padang dengan uang jemputan

Rp 90.000,-. Persemian perkawinan mereka baru dilangsungkan
tanggal 7 Juni 1981. Pada malam pertama tanggal 9 Juni 1981,

M.Tasir telah menuduh istrinya tak perawan lagli dengan me-

nyampaikan hal tersebut Kkepada orang lain. Ucapannya yang me
ngandung penghinaan terhadap Yusneily telah menimbulkan rasa
malu pada semua anggota keluarga, karena ucavan penghinaan -
itu bukan saja didengar istrinya, tapl juga disebarkan se~
cara luas, pada mulanya dslam lingkungan kelusrganya sendiri
di kampung, kemudian sampai terdengar oleh keluarga pihak pe
- rempuan.

Akibat ucapan yang berisi tuduhan Yusnelly beserta ka-
umnya pada malam itu telah diberi malu tak dspat menerima tu
duhan tersebut dan melaporkannya kepada pihak berwajib.

Yang bersangkutan diajukan kemuka pengadilan dan dituntut -~
berdasarkan pasal 310 ayat 1 jo pasal 55 KUHP.

Jaksa penuntut umum menuntut hukuman 3 bulan penjara segera
masuk. Hakim yang mengadili perkars tersebut menyatakan da-
lan sidang bahwa tertuduh telah terbukti bemdsalah melanggar
ketentuan Undeng-Undang. Surat visum et repertum yang dike-
luarkan oleh seorang dokter ahli membuktikan bzhwa Yusnelly
adalah perawan sebelum menikah. Akhirnya tertuduh mengakui -
kesalahannya.

Salapah Kosong
Kalau seseorang dengan status gadis, tapi ternyata ke-

mudian tidak verswsn, hal itu dikatakan sebagai salapah ko-
song. Salapah adaish tempat tembakau, atau rokok, sedangkan
kampie sirieh adalah tempat sirih pinang.
BalX salapah maupun kampie sirieh sering dipakei dalam acara
tertentu sebagzsi penghormatan bagi orang yang menerimanya.

Salapah sering dipakzi oleh laki-laki Minagkabau seba-
1 cara vegur sapa dan basa basi dalam pergaulan.
alapah terbuat dari daun pandan, berisi tembakau dengan daun
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pucuk enau atau nipah kering. Jadi rokok dibuat dengan meng-
gulung tembakau dengan daun enau atau nipah.

Ada juga salapah yang terbuat dari bahan logam, golongan wmuda
biasanya menyukai salapah jenis ini, biasanya berisi rokok bi
asa atau kretek.

Salapah selain dipakai sebagal satu cara menghormati se
seorang juga dipakai sebagail simbul/lambang dalam adat, diper
gunakan sebagai tanda atau simbul yang menunjukkan sesuatu
keadaan tertentu, yaitu menunjukkan tidak perawannya seorang
gadis. Kalau ini terjadi, merupakan pukulan bagi ‘tungganai -
atau mamak rumah, tercoreng arang di kening, tiada malu sebe-
sar itu, kemana muka skan disurukkan.

Salapah yang diberikan kepada mamak rumah olenr urang sumando
adalah dalam keadaan kosong tanpa rokok, sebagal satu isyarat
kepada mamak bahwa kemenakannya tidak perawan, pada hal sebe-
lumnya diketahui bahwa kemenakan belum pernah bersuami atau
masih gadis. Ini berarti bahwa si kemenakan sudah pernah ber-
buat jahat dengan laki-laki lain.

Biasanya salapah kosong 1tu disodorkan oleh urang suman
do kepada mamak rumah, setelah pads malam pertama diketahui
bahwa istrinya ternyata tidak perawan. Keesokan harinya pada
waktu pagi ketika sedang minum pagl bersama, urang sumando me
nyungguhkan sebuah salapah yang tidak berisi rokok atau kosong.
Sambil minta diri pergi membell rokok sebentar.

Kepergiannya keluar itu yang katanya hanya sebentar saja, Jja=-
ngan diharap akan kembali.

Di kenagarian Pakanbaru (Padang Pariaman) jika ternyata
seseorang gadis tidak perawsn legi, maka urang sumando memberi
kan salapah kosong kepada mamak rumah, pada hari kedus pulang
ke rumgh istrinya. Biasanya pada malam kedua ini ninik mamak
hadir menanti kedatangan menantu baru.

Maka pada szat inilah urang sumando menunjukkan kepada ninik
mamax perasaan kurang opuas atau tidak senang dengan menyungguh

¥an satu bungkus rokok vyasne tak ada isinva.

-2 i1

Kemudian ie minta izin ke belskang untuk buang air.

Di kenagarian Tanjung Sani, Maninjau (Agam) beberapa ha-

ri setelah pesta perkswinan, biasanya diadakan doa selamatan
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disebut do'a walimah tulus. Dalam acara selamatan ini hadir

.mamak adat, mamak pusako dan urang sumando. Pada kesempatan |
ini marapulai menyiriah atau menyungguhkan salapah rokok ke ‘

pada mamak.. Seandainya yang disodorkan salapah kosong ini
berarti bahwa gadis yang dikawininys itu tak perawan lagi.
Ini biasanya berakhir dengan perceraian. Sebaliknya jika sa
lapah itu berisi rokok, itu berarti bahwa gadis yang dikawini
nya itu masih suci atau dengan kata lain masih perawan.

Cara lain yang dapat dipakai adalah dengan cara mero-
bek kasur di kamsr tidur dengan sebuah pisau kecil yang te-

lah disediskan terlebih dahulu.

Kemudian kapuk yeng keluar dari kasur itu ditebarkan nulai
dari kamsr tidur sampai ke luar rumah dan sepanjang Jjalan
yang dilaluinya pulang.

LK UBT PERPUSTAK AN
HUP parace
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BAB II
. L= -ACARA PERKAWINAN

1 . Acara Pernikahan
Acara pernikahan itu adakalanya dilakukan termasuk da-
lam upacara pesta adat, tetapr ada pulas terpisah dengan acara

tersendiri sebelum dilangsungkan upacara dalam sebuah pesta
adat atau kenduri perkawinan ysng dilaksanakan dengan meriah.

Untuk acara pernikahan ini tempatnya tergantung kepada adst

setempat. Di Padang Darat, biasanya acara pernikahan mengam-

bil tempat di Mesjid sesudah sembahyang Jum'at, atau mungkin

Juga di rumah biasa, yaitu rumah pihsk perempuan, Jjarang yang
mengadakan acara pernikahan di Kentor Urusan Agama (KUA), ke-
cuali karena alassan-alasan tertentu.

Sebelum diadakan acara pernikahan maks untuk yang akan
melangsungkan pernikahan itu harus memenuhi sysrat-syarat ter

ventu, yaitu harus mengikuti prosedur seperti yang telah di-
tetapkan menurut aturan perundang-undangan yang berlaku se-
karang yaitu PP No.9 tahun 1975, Tentang Pelaksanaan UU No.l
tahun 1974. Menurut pasal 3 dari Peraturan Pemerintah tersebut
menyatakan bahwa setiap orang yang akan melangsungkan  perka-
winan memberitahukan kehendaknya itu kepada Pegawai Pencatat
di tempat perkawinan akan dilangsungkan.

Untuk melegksanakan pernikahan maka pertama diperlukan
izin bagi yang bersangkutan, dari Kepala Desa (Wali Nagari).
Surat izin dari Yali Nagari hanya akan dikeluarkan apabila
sudah ada izin dari penghulu adat yang bersangkutan.

Pada nagari-nagari yang penghulunya berstruktur majemuk,baik
dari Kelarasan Hoto Piliang maupun Bodi Caniago atau Pisang
Sikalek Kalek Hutan, maks suret izin itu dikeluarkszn oleh
Penghulu indiko dan Penghulu Kampung.

Jadi keinginan dari semua tingkat penghulu diperlukan.

M. Solok dan Salsyo umpamanya surat izin dikeluarksn oleh veng
hulu suku.

Di Batu Payung dan Mungo (Iima puluh kota) surat izin dilegsl
lisir oleh penghulu andike, penghulu kampung dan penghulu pu-
cuk.



Di Silungkang dan Batu Busuk (Sawahlunto/Sijunjung) surat I~
zin itu dilegalisir oleh penghulu anciko/penghulu kampung dan

penghulu pucuk. Di Sulit Air (Solok) surat.izin itu dilegali-
sir oleh Datuk Andiko, datuk ninik dan datuk suku.

Biasanya tiap-tiap suku yang merupakan pendiri nagari, mempu-
nyai formulir sendiri-sendiri untuk keperluan tersebut, bagi
anak kemenakan yang akan melangsungkan perkawinan.

Berdasarkan surat izin dari suku itulah, walli nagari mengeluar
kan surat izin kawin. Pada nagsri-nagari dzhagggﬂSabatan peng-
hulu adat sudah tak dibangkitkan lagi umpamanya di Kuraitaji,

Pauh Kambar, Sunur dan Ulaken (Padang Pariaman) maka izin ka-
win terlebih dahulu dilegalisir oleh wali korong, sesudash itu

baru ditanda tangani oleh wali nagari.

Sesudah dipenuhinya tata acara dan syarat-syarat pembe-
ritahuan serta tiada halangan perkawinan maka Pegawail Pencatat
menyelenggarakan pengumuman tentang pemberitahuan kehendak me-
langsungkan perkawinan dengan cara menempelkan surat pengumum-—
an menurut formulir yang ditetapkan pada kantor pencatat perka
winan pada suatu tempat yang sudah ditentukan dan mudah dibaca
oleh umum. Perkawinan dilangsungkan seteléh hari kesepuluh se
jak pengumuman kehendak perkawinan oleh Pegawai Pencatat seper
ti yang dimaksud dalam pasal 8 Peraturan Pemerintah ini.
Karena adat bersendi syarak, syarak bersendi Kitabullah, maka

tata cara perkawinan dilakukan menurut hukum Islam, dilaksana-
¥an di hadapan Pegawal Pencatat dan dihadiri oleh dua orang
saksi. ' .

Rukun nikah itu menurut hukum Islam ada tiga yaitu akad,
wali dan duwa orang saksi., Acara skad nikah ini dihadiri oleh
kedua belah pihak, yakni ksum kerszbat yang terdekat; ninik ma-
mak, ureng sumando dzn undangan lainnya.
¥alau akad nikah dilangsuncgkan tidak pada waktu yang sama de-
ngan vesta perkawinan, maka biasanya marapulai tak memakai pé—
kaian adat lengkap, cukup dengan ja:",saerung dan peci.

Jarak waktu antara akad nikeh dengan pesta perkawinan biasanys

tak lama. Tetapi kalau perbedaan waktu itu cukup lama umpamanya

lebih dari enam bulan, maka hal itu disebut "nikah ganggang".

L/,
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Anak daro ada jugs memakai pakaian adat, vtetapi dengan "Sun-

tiang randah" (sunting rendah), kalau tidak bersunting ren-
dah biasanya memakai baju kurung saja.

Bilamana akad nikah diadakan pada hari pesta perkawinan, ke-
dusnya yaitu anak daro dan marapulai memakai pakaian adat se
cara lengkap. Anak daro memakai sunting tinggi, kecuali di
Silungkang, tak didavpati anak dsro yang dihiasi secars adat,
karena, karena anak daro baik pada waktu akad nikah maupun
paE; waktu pesta perkawinan bersembunyi sajs dalanm kamar,ha-
nya marapulal saja sendiri yang memsksi pakaian adat lengkap.,
Hanya pada waktu acara manjelang atau manampuah anak daro -
muncul, terlihat oleh umum dengan pakaian kebaya pendek de-
ngan rombongan pasumandan menuju ke rumah mertus.

Pads acara akad nikah itu, diumumkan gelar marapulzi yaitu -
gelar yang telah disepakati oleh ninik memak dalam kaum yang
bersangkutan.

Sesaat sesudah dilangsungkan acara akad nikah, maka ke
dua mempelai menandatangani akta perkawinan yang telah disiap
kan oleh pegawai pencatat. Akta perkawinan ysng telah ditanda
tangani oleh mempelai itu selanjutnya ditandatangani oleh ke-
dua saksi dan Pegawai Pencatat yang disebut "Angku Kadi"(Eng-
ku Kadhi) yang menghadiri perkawinan, serta ditandatangsni -
pula olenh wzli nikah atau 7ang mewakili.

_ Dengan penandatanganan akta perkawinan itu,'maka perka=-
winan itu telah ‘tercatat secara resmi. Akta perkawinan itu di
buat dalam rangkap dua, helsi pertams disimpan pada Paniters
Pengadilan dalam wilayah Kantor Pencatatab Perkawinan itu ber
ada, kepada suami istri masin -~nasing diberikan kutipan akta
nerkawinan.

2. Tenpat Upacara Perkawinan

Pads umumnya tempat upacara adas dilangsungkan pesta per
kawinan adalah di rumah gacang. Menurut adat rumeh itu adalah
rumah gadang, rumah biasa yang dibvangun seperti sekarang bukan
rumah namanya melainkan "gaduang".

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
Iip panang
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Pada beberapa nagari lebih-lebih lagi nagari-nagari yang ma
sih tetap mempertshankan sdat lama pusaka usang yang dise-
but "desa adat" severti Sulit Air umpsmanya, maka segala u-
pacara adat harus dilangsungkan di rumah adat yang disebut
rumah gadang, seperti upacara batagak gadang, upacara perka
winan, upacara kemstian dan sebagainya.

Tetapi pada negari-nagari yang tak lagi mempertahankan sdat
lama, seperti di dserah rantau dan pesisir, pesta perkawine
an biasa dilangsungkan psda rumah biasa.

Rumah gadang mempunyai bilik-bilik yang diperuntukkan
bagi anak-anak perempuan bila mereka telah menikah. Jiks se-
buah rumah gadang terdiri dari hanya satu samande saja yang
mempunyai beberapa anak perempuan, misalnya tiga atau empat
orang, salah satu di antars mereks ads yang mau menikah, ma-
ka bviasanya yang pindan kamar adalah orang tua. mareks ke baw
gian belakang (dapur). Bilik yeng biass dipgkai untuk perhe-
latan adalah bilik pertama +terletak di bagian ujung rumah,
vang dimaksud dengan ujung rumah adalah bagian sebelah kiri
kalau kita bediri di halaman menghadap ke arah rumah,

Bila mana ada yang lebih muda akan menikah (adik berempuan),
biasanya yang lebih tua (kaksk perempuan) beralsh {pindah)
dari bilik semula ke bilik yang lebih bawah ( di samping).

Di Kenagarian Gadut, yaitu di daersh Kamang (Agam) ke-
biaszan ada pindah bilik bagi anak yang lebih tua ke bilik
yang lebih bawah ( di samping) disebut "pasirek”, .
Orang semenda (menantu) yang ikut pindah ke bilik itu dalam
ungkapan adat disebutkan :

Pindsh di papen nan sabilah (pindah ai papvan yang sebilah)
Bakisa di lapiek nan sahslai ( berkisar di tilkar yang se-

helai).

Sampik baralah, lapang bskisa (sempit beralah, lapang ber

kisar).

Sesudah selesai pernelatan, maks tinzzalah Pasangan penganten

<

baru itu di bilik yang diperzilirkan sebagai cenghuni baru sam

pai nula tibsa saatnya nanti untuk pindah kamar {grena akan di

tempati »nula oleh saudaranya yang lebih muda (kalau ads) kalauy
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menikah, begitulah seterusnya kamer utama di rumah gadang
itu secara bergiliran dipakai oleh anak-anak perempuan yang
memulai hidup baru dengan urang sumando.

Bilsmana sebuah rumah gadang terdiri hanya dari satu
mande itu tak punya cukup kamar untuk ditempati oleh anak-a-

naknya yang meﬁikah, sedangkan masih ads lagi anak yang lain
yang akan segeéera menikah, maka biasanya yang paling lama ting
gal di rumah gadang akan pindah ke rumah lairn, kafena rumah’
gadang tak mampu lagi menampung semua anggota-angzgotanya yangJ
ingin tetap menempati rumah itu setelah menikah.

Bilamana dalam rumah gadang terdapat banyak samande-sa-
mande, maka bilik-bilik yang ditempati itu nmerupakan tempat
tetap bagi masing-masing ibu. Jadi masing-mssing itu hanya -
punya hak pakai yang tetap satu kamar dalam rumah gadang itu.
Kalau mereka punya anzk berempuan, mereka akan pindah kebagi-
an belakang (dapur) untuk memberikan tempat kepada anak perem
puan yang akan menikah. Semua ibu-ibu dalam rumah gadang itu
disebut sejurai artinya keluarga yang sedapur, karena wanita-
wanita yang kawin mendirikan tungku-tungku baru untuk mengu-
rus dan memberi makan anak-anak mereka.

Karena hanya ada satu kamar yang akan dipergilirkan da-
lam satu samande, maka setiap ada yang menikah, maka anak pe~
rempuan tertua akan segera nindah rumsh untuk digantikan tem-
patﬁya oleh yang lebih muda.

Demikianlah seterusnya sampai semua anak-anak perempuan silih
berganti menempati kamar yang satu itu Juga sampai tiba saat-
nya ia harus keluar dari rumsh itu karena sudsh datang peng-
gantinya.

Dengan demikian ada kecendrungzn setiap anak-anak perempuan -
yang sudah menikah selalu memikirkan sebuah Tempat kedizman -
baru di luar rumah gadang umpamanya dengan secara berangsur-

angsur membeli perkayuan severti papan, tonggak dan sebazainya.

Setiap penghuni rumah gadang tetap berusaha menirggalkan teme
pat tersebut.

Sebagal akibat adat ketiasaan pindah bilik atau pindah

rumah bagi yang lebih tua, kalau yang lebih muda akan menikah

L
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ialah dibangunnya rumah-rumah baru atau kalau belum ada ke-
mampuan urang sumando membuatkan rumah untuk istrinya maka

pergi merantau adalah salah satu jalan yang dapat ditempuh

untuk mengatasi hal itu.

Rumah-rumah baru yang dibangun sekeliling rumah gadang
itu merupakan rumah-rumah keluarga dengan arsitektur modern.
Arsitektur tradisional bagonjong mulai ditinggalkan.

Dengan demikian semakin berkuranglah Jjumlah rigpah gadang sg
bagai rumeh milik bersama, semakin cepat pula lenyapnya ba-
ngunan bagonjong. Pada masz lampau kalsu rumsh gadang sudah
terlalu padat penghuninya, biasanya oleh mamak dibikin lagi
sebuah rumah gadang baru, biayanya diperocleh dari harta pu~
saka. Dengan demikian berdirilal rumah-rumah baru disekeli-
ling rumah gadang asal. Tetapli sekarang karena perkembangan
masyarakat dan kebudayaan antara lain disebabkan oleh faktor
Islam dan ekonomi modern, lebih-lebih lagi faktor gengsi, ma
ka orang sekarang enggan tinggal di rumsh gadang, karena ru-
msh gadang adalah milik bersama. '
Seorang ayah selalu berusaha untuk membuatkan rumsh- untuk a-
naknya balk yasng didirikan di atas tanah pusaka istri maupun
dengan cara dibeli sendiri sebagal harta pencasharian yang da
pat diwariskan kepada anak dan istri di kemudian hari.’

Di Sulit Air banyak rumah gadang yang ditinggalkan peng
huninya. Mana yang ada kemampuan, membeli rumah sendiri, mana
yang tak mampu akhirnya pergl merantau atau tetap bertahan di
rumah gadang. Umpamanya di rumah gadang wilik kaum dari suku
Iima Panjang yang terdiri dari 20 ruang yang terkenal itu, se
karang tinggal beberapa samande, dimana berpuluh-puluh orang
hidup dalam keadaan miskin yang hanya mengharapkan kiriman -
pos wesel dari rantau. Tinggal di rumah gadang berarti hidup
belum beruntung.

Jalaupun sekarang sudah dibangun rumah-rumah baru dengan ar-
sitektur mutakhir, namun orang Sulit Air harus juga oleh adat
untuk melaksanakan upacara perkawinan di rumah gadang,
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3. Besarnya Pesta Adat

Mengenai besarnya helat perkawinan pada semua nagari
berbeda-beda pengaturannya. Ada nagari-nagari yang menetap-
kan tingkat-tingkat helst itu, ada pula tidak menetapkannya
sama sekali, terserah kepada warga masyarakat helat itu, ada

pula yang tak menetapkannys sama sekali, terserah kepada wa;f
ga masysrakat helat macam apa yang mau dilaksanakan.

‘Ada bula yang menetapkan satu macam saja meksudnya supaya -
berhemat, baik bagi yang sanggup (Xkaya) maupun bagi yang ku-
rang mampu (miskiq) hanya berlaku satu macam helat saja, ini
terutama kita jumpai di Silungkang, umpamanga untuk makanan
kenduri yang dihidangkan hanya boleh tiga macam sambal saja
vaitu : kerupuk perancih balado, kentang dan rendang.

Pada umumnya besarnys pesta perkawinan itu ada tiga u-
kuran ialah pests keeil, pesta menengah dan pesta besar.
Walaupun ada beberapa nagari hanya mengenal dua macam helat
yaitu helat kecil dan helat besar.

Unpamanya di Sawahlunto. Pada pesta kecil orang hanya menga-
dakan selamstan séja ( mendoa dengan seorang siak), orang yang
diundang terbatas pada kerabat férdekat dan tetangga.

Tak perlu mengadakan arak-arakan .mempelai, cukup dengan bersap
ding berdua. Juga tak perlu memotong hewan, cukup membeli da-
ging di pasar. Pada pesta besar tentu nemotong kambing atau
sapi, tamu yang diundang lebih banyak biasanya dilangsungkan
pada hari Sahtu dan Minggu disebut dengan istilah " Sapu TLan-
tai". Helat pada hari pertams yaitu Sabtu adalah tanu-~-tamu
yang datang dari jauh (kaum kerabat), sedangkan pada hari ke-
dvua, Minggu adalah untuk tamu yang diundang welslui surat un-
dangan (umum).

Membedakan macam-macam helat itu adelah sangat penting berhu-
bungan dengan upacara dalam perkawinan ada acara-acara yang -
narus dsn yang tak boleh dilsksanakan.

Tkuran kecil atau besarnya sebuah pesta perkawinan sangat re-
latif sekali penilaiannvya kalau dibandingkan pelaksansannya
pada beberapa nagari.

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
IKIP PADANG
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Di Kenagarian Guguk VIII Koto, Kecamatan Guguk (Iima puluh
Kota) tingkat-tingkat helat perkawinan itu adalah pangkeh -
pusuak, pangkeh batang dan pangkeh urek, demikian Jjuga di
Batu Bulat, Kecamatan Lintau Buo (Tanah Datar) ada tiga ting
kat helat ialah pamapetan, pangabungan dan pamancuangan.
Di kenagaraian V Koto Air Psmpan, kecamatan Parizman (Padang
Pariaman) istilah yang dipakai untuk meksud yang sama adalah
gonteh pucuak, kabuang batang dan Lambang Urek, di kenegari-
an Lareh Nan Pa njang Kecamatan VII Koto (Padang Pariaman) -
adalah alek kenduri, alek biaso dan alek rajo.
Kenagarian Padang Alai, Kecamatan V Koto (Padang Pariaman) -
lain lagi istilahnya ialah alek kanduri, alek biaso dan alek
bakajoa. ' '

Pesta ukuran apz yang akan dilangsungkan oleh yang ber
kepentingan banyak ditentukan oleh beberapa faktor.
Beberapa faktor itu antars lsin adalah faktor status dan ke
mampuan umpamanya orang baku (asal), dalam hal ini Xaum yang
merupakan keturunan dari pucuk adat nagari, orang kays,orang
berpangkat dan lain-lain sebagainya.
Dewasa ini faktor kemampuan adalah lebih penting dari status
sosial, karena berdasarkan kemampuan,orang kebsnyakanpun da-
pat mengadakan upacara perkawinan dengan megah den mewah.
Pesta perkawinan itu besar kecilnya dapat dismati dengan je-
nis dan jumlah hewan yang disembelih. Untuk nesta keeil biasag
nya ‘ayam yang dipotong, untuk pesta menengah adalan kambing
yang disewmbelih, untuk pestz besar biasanyz adalsh sapi atau
kerbau yang disembelih.
Ukuran vesta itu juga dzpat dilihat dengan Jamanya. upacara di-
langsungkan, Untuk pesta Xecil adalah satu hari saja, di daerszh
Pariaman disebut juga dengan istilah "sahari alek,sahari mznja-
lang". Untuk yeng sedsng biasanya berlangsung dua hari, sedang
kan untuk yang besar tigs hari sampai 7 hari dan tujuh malam,
inilah yang disebut di deedsh Pariaman dengan "alek rajo" atau
"alek bakajo".
Undangan bissanys meliputi seluruh lapisan masyarsket dalam -
jumlah besar.
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Di Paeh Baruh (Payakumbuh) ada dua macam helat, yaitu
helat biasa dan helat sederhana, ini jelas ditunjukkan de-
ngan adanya dus macam cara manjapuik siang untuk helat bia-
sa dan dijapuik malam helat sederhana/kecil.

Pada helat biasa marapulai dijspuik pada siang hari, yang -
manjapuik adalah anak daro sendiri dengan rombongan terdiri
dari anggota keluarga terdekat, induak bako dan urang suman
do. Penganten wanita memaksl pakaian adat lengkap dan sun-
ting, sedangkan marapaulai harus berpakaian adat lengkap -
yaitu pakail jas dan saluak di kepala serta memegang sebuah
tongkat, diiringi dengan bunyi-bunyian. .
Pelaksanasan helat adalah pada hari Jum'at sebab hari pekan
di sana adalah hari itu, iring-iringan penganten harus me-
lewatl pasar yang disebut balai itu, supaya btampak kemeriah
an dan semarak kebesaran helat itu.
Andaikata antare rumah anak daro dan marapulai tak melalui
pasar, harus diusahakan msrapulai turun di tempat lain hing
ga pasar itu tetap akan dilalui oleh arak-arakan penganten.
Kalau marapulai dijemput malam, hal ini menunjukkan bahwa -
helat iru adalah helat sederhana atau kecil.
Dalem acara manjapuik marapulail malam itu, anak daro tak ber
busana adat dan sunting, tetapi cukup dengan memakai kebays
pendek saja. Yang ikut menjeput marapulai tak banyak jumlah
nya terdiri dari beberapa anggota keluargz terdekat dan u~
rang sumendo. Marspulal hanya pakai jas ftanpa saluak dan tong
kat. Diiringi juga dengan punyi-bunyian. ,
00 iy,
Di Pariengan Padang Panjang (Tanah Datar) menurut Tasy-
if Aliumar (1978) tingkat-tingkat helat yang akan diseleng-

Penjempuatn wmarapulail biasanya setelah lewat jam 24.

H

garakan warga masyarakat nagari yang bersangkutsn telah dite-
tapkan olefi ninik mamak setempat yaitu :
1. Alek Xetek

a2) tak dipanggilksn kepada nagari

b) Marapulai tak boleh memskai saluak ke rumah anak daro.



c)

d)
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Kedatangan anak daro (manjalgng, manampuah), pasuman-
den (pengiring) tak boleh memakai suntiang.

Membayar uang pemali untuk ninik mamak seharga 1 (sa-
tu) ketiding padi, minggu pertams.

2. Alek Menengah

a)
b)

c)
a)
e)

£)
5)

Bakayu untuk helat tanpa rapat ninik mamak

Méﬁanggil (mengundang) nagari harus dilakukan oleh ni-
nik mamsk kampung.

Marapulai harus memakai saluzk ke rumsh anak daro
Manampuah, hanya seorang pengiring yang memskai sunting.
Pengantar marapulai, harus diiringi terdiri dari ninik
manak 2 orang, orang siak 1 orang dan 5 yang lainnya.
Membayar uang pemali seharga 1% ketiding padi

Pergi mendoa, tak lebih dari l{ma orang

Alek Tamo

a)
b)
c)
d)

e)
£)

Rapat ninik mamak tingkat kampung
Rapat ninik mamsk pesukuan untuk bakayu dan pemali.
Memenggil nagari oleh ninik mamak tingkat suku

Marapulai datang dengan kawan-kawan berpakaian adat di-
iringi bunyisbunyian ( selawat dan rebans )

Acara bersanding dan bapasambahan (pidato adat)

Membagl uang sehargas 2% ketiding peadi

Alek Gadang

a)
b)

rapat ninik mamak tingkat suku

rapat ninik mamak tingkat nagari untuk pemali dan ba-
kayu.

Ditegakkan marawa/panji-panji adat di depan rumash
Marapulal datang seperti pada alek lamo

lManmpuah harus bersame ninik mamak

Datang marapulai ke rumah snak daro tak boleh lewat
jam 23.%0y;3
Uang vanggilan yang harus disumbangkan kepada penyeleng
gara helat:

- ninik mamak besasrnya Rp 150,-

- urang siak besarnya Bp 125, -

-

~ urang banysk besarnya Rp 120, -
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h) Memenggil urang banyak/anak kemenakan harus "maning-

e
kek janjang, manapiak bandua artinya harus bertemu
muka ( bukan dengan surat undangan)

i) Membayar uahg adat sebesar Rp 500,- yang dikenakan
kepada kedua belah pihsak.

Selain ketentuan tersebut di atas, ada pula yang distur ten-
tang hal-hal yang khusus seperti :
a) Helat untuk kaum ibu adalah duz hari sesudah mendos.

b) Xedatengan merapulei dari lusr (nageri lain) harus
disertsi ninik mamak.

c) Setiap orang yang akan menikah kecuali pegawai, ha-
Tus ladang pambao ,

d) Uang adat (carano), mendoa adalah 10 % dari uang di-
berikan untuk pemali.

e) Maraovulail yang rambutnya gondrong dilarang memakai
"saluak". '

Di Nanggalo { Kodya Padang ) besar helat yang akan di-
angkat itu tergantung kepade besarnys uang jewmputan kalau -
uang jemputan sebanyak 3 (tiga) ringgit emas, maka macam he-
lat yang akan diselenggarzkan adalah helat Majolelo harus me
nyembelih sapi atau kerbau, kXalau uang jemputan sebanyak 1
(satu) ringgit emas, maka helat yang akan diselenggarakan ada
lah helat Majo Paci, menyembelih kambing, kalau uang Jjemputan
seharga 5 (1ima) mas sama dengan 2%_§£am, maka helat vang di-
selenggarakan adalah helat Majo Kayo, cukup menyembelih ayam
saja. '

Di kenegarian Talawi, kecamatan Talawi (Sawahlunto/Si-
junjung) ada tige corak perhelatan yaitu :

1) XKenduri Kecil
Dalam kenduri ini cukup dengan memotong ayam, pihak pe-
Tempuan pergl "bernasi junjung" ke rumah pihak laki-laki.
Sebagai balasnya pihak laki-laki akan mengisi bakul untuk
perempuan dengan isi "sapatagak", yaitu selimut, selendang,
kain sembahyang, pecah belah dan lain-lain.
Yang membawa bakul adzlah bundo kanduang dari pihak laki-



54

laki; diserahkan kepada bundo kanduang pihak perempuan.
Si pembawa bakul akan mendapat bagian satu helai selen-
dang, oleh karena itu dzlam bakul disedibakan dua helai
selendang.

2) Kenduri Menengah

Biayanya lebih besar karena hewan yang disembelih a-
dalah kambing, pihak laki-laki juga herus mengisi bakul,

igi bakul itu lebih mahal harganya dari pada kenduri ke-
cil. Pada jam 09-OOWib pagi diadakan acara "maimbau ma-
kan' ialsh undangan makan kepada pihak laki-laki.
Marspulai dijapuik oleh seorang bundo kandung dan satu -
pasumandan dari pihak perempuan. Marapulai ditemani oleh
seorang kawannya. Sesudah acara makan maimbau, ansk daro
dibawa ke rumah bako untuk bersunting, karena bersunting
ini adalah merupakan tanggung jawab dari bako.

Sesudah bersunting anak daro pergi manampuah, membawa du

lang.

%) Kenduri Besar .

Pada kenduri besar sudah tentu biaya aksn lebih be-
sar pula dari pads kenduri menengah. Anak daro pergi ke
tempat marapulai dengan sebuah dulang yang berisi antara
lain ; nasi kunyit, batieh, pisang manis, minyak harun.

Pesta berlangsung sangat meriah sekali, hewan yang di-
sembelih adalah sapi atau kerbhau.

4. Makanan Adat % Makan Beradat

Makanan adat adalah makan yang harus disediaskan dalam
setiap upacara adat, tanps makanan itu uvpacara belum diang-
gap sempurna. Oleh sebab itu tak dapat ftidax makan adat itu
narus dihidangkan. Makanen adat itu dapat dibedskan Dberupa
sambal atau lsuk-pauk dan kue-=kue.
Tiap-tiap nagari mempunyai maksnan khas untuk upacara-upacara
adat, khususnya untuk upacara perkawlinan.

Di ILubuk Tarab (Sawshlunto/Sijunjung) umpamanya mekan-
an adat dalam helat perkawinan adalah ava yang disebut dengan
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go&ok rebus. Makanan ini terbuat dari tepung dan tepung pu-—
lut dicampur dengan pisang masak dijadikan seperti godok di
masak dengan santan kelapa dalam sebuah belanga sampal san-
tan kental, inilah godok rebus.

Inilah yang dihidangkan kepada tamu. Di daerah Palembayan
(Agam) terkenal dengan gulai Bukek yang dlhldangkan dalam
helat perkawinan. Gulai bukek hampir sama dengan kuah sate,
tetapi dengan isinya pisang muda. Pada waktu hari Raya Idul
Fitri isinya daging. Nagari-nagari dalam daerah Pariaman pa-
da umumnya menjadikan gulai cubadak sebagai sambal yang uta-
ma dalam helat perkawinan. Fal yang sams dijumbpai di daerah
Tubuk Sikaping (Pasaman). Xebanyakan nagari delam Luhak Ta-
nah Datar sambal vang dijadikan makanan adat adalah singgang
ayam. 4da dua macam singgang ayam ialah singgang ayam pamang
gak, tak boleh dimakan, hanya sebagai hiasan dan singgang a-
yam biasa boleh dimakan oleh tamu.

Di kenagarian TLimau Manis (Padang) singgang ayam disediakan
¥husus untuk pasumandan yang diundang untuk mengiringi anak
daro. Di Koto Tuo, kecamatan IV Koto (Agam) dikenal pula ma-
kanan adat yang disebut " Samba due’.

Sambal ini terbuat dari daging dan rebung yang digulai de-
ngan cabe dan bumbu tertentu lasinnya sebagal pengiring.

Di daerah Suliki (Tima Puluh Kota) dikenal pula gulai adat-
nya " Pangek daun kacang" yang tak dapat tidak harus ada pa-
da upacara batagak penghulu, turun mandi, akikah, khattanm
Qur'an, perkawinan dan sebagainya.

Disamping sambal ada pula kue-~kue yang harus disediakan
untuk jamuan adat. Di daerah Pariaman di kenal dengan juadah,
vaitu sekumpulan kue terdiri berjenis-jebis yang ditaruh da-
lam wadah yeng ditutup tudung saji den kain dalamak.

Di daerah Padang Darat terkenal pinyaram dan galamai, yang
tak dijumpail di daerah Pesisir.
Yang agak merata adalah apa yang disebut nasi kunik ( nasi

kunyit) hampir dijumpai dan dikenal 4i sebagian besar nagari-

CWILIK UBT PERPUSTAKAAN
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nagari di Minagkabau, baik d4i luhak nan tiga maupun di ran-
tau dan pesisir, demikianlah umpamenya di daerah Rambatan
(Tanah Datar) dalam acara manampush, maka pihak penganten -
wanita harus membawa nasi kunyit ke rumah marapulai.
Di Padang Sibusuk, (Sawahlunto/Sijunjung) untuk manjapuik ma
rapalai, maka pihak anak daro harus membawz nasi kunyit, de-
mikianlah Jjuga waktu acarz menampuah, harus pula disediakan
nasi kunyit datambah singgang ayam.
Hal vang sama dijumpai di daerah Padang dan Pariaman.
Disamping makenan adat dikenal pula makan beradat, ter-
utama di nagarid-nagari di daerah Agam. Dalam helat perkawinan
itu para tamu harus mengikuti tata cara bersama yang disebut
makan beradat yaitu makan bersama-sama dalam satu piring be-
sar atau disebut juga dulang tanpa_gihu, tiada satu gelas pun
disediakan. Nasi yang dihidangkan itu diletakkan dalam sebush
dulang yang berukuran diameter 0,50 cm.
Satu dulang nasi beserta lauk pauknya disediaksn untuk empat
sampal enam orang tamu yang duduk,berhadap-hadapan mengelilingi
satu dulang. Makan dengan cara demikian itu disebut juga makan
bajamba, satu dulang disebut juga satu jamba.

Dalam satu jamba yang terdiri lima orang tamu (alek) dan satu
orang tuan rumah ( sipangka) sebagai tukang tambah sambal dan

nasi atau sebagsi menemani saja.

Biasanya sipangka (tusn rumsh) duduk dekat sambal-sambal kare-
na apablla nasi dan sambel mulai berkurang dalam dulang, ia
akan bertindak sebagai tukang tambuhkan nasi dan sambal.
Tugasnya ysng utama wektu itu adalah melihat nssi dan sambal
yang kurang atau tinggal sedikit dan sebagainya, kstena tamu
yang datang itu terbilang tamu adat, harus dilayani sepantss-
nyae.

Pada nagari-nagari seperti Batu P=2lano, Fadang Tawas dan
Suriagﬁ makan bajamba itu ads juga disediakan air minum, teta-
p1 tanpa gelss, hanya disediakan setu cerek saja untuk tiap -
dulang. -
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Hanya di Sungai Puar tak disediakan air minum, walaupun se-
mua nagari dalam Kecamatan Banuhampu/Sungai Puar.

Bukan hanya tamu sajs yang wmakan bajaomba, tapi kaum ibu pun
yangm memasak di dapur ikut makan bajamba.

Makan bajamba di jumpai di Koto nan Ampek ( Payzkumbuh)
pads masa lampau pada tahun 1920 sesudah itu mulai dihaopus-
kan oleh ninik mamsak setempat karena makan bajamba di sang -~

sebagai makan basa-basi, banyak tertinggal sisa makan dalam -
dulang, sehingga terbuang percuma saja.

Sekarang helat perkawinan di Xoto nan Ampek adalah tanpa ma-
kan pada hari helat itu, sebagai gantinya dihidangkan makan-
an ringen. Acara makan kalau akan diadakan Jjuga adalah sete-
lah acara mengantsr marspulai selesai setelah sehari atau -
dua heri berlalu. Pada hari itulah diadakan acara makan,yang
sebelumnya diedarkan surat undangan.

Terjadinya kehduri tanpa mekan itu disebabkan adanya terjadi
pada mulanys keadaan yang nmubazir karena merecka Yang diundang
dalam Jamuan itu terbilang orang terpandang. .
Mereka makan beradat yang dimulai dan diakhiri dengan pasam-—
bahan ( pidato adat) yang panjang memakan waktu lams.

Makan diakhiri dengan membasuh tangan, sewmentara masih terda-

pat makanan yang belum dihabiskan sebagai sisa.




BAB III
JALANNYA UPACARA PERKAWINAN

Untuk melaksanakan rencana perhelatan perkawinan diper-
lukan rencana yang matang. Cleh sebab itu sebelumr rencana di

susun perlu diadskan pertemuan oleh penyelenggara, terutama
untuk membicarakan tentang sesuatu hal yang menyangkut dengan
sumber days dan dana. Adalah mustahil dapat menyelenggarakan
suatu pesta perkawinan kalau dana dan tenaga tidak cukup me~
madai. Dalam rangks mensukseskan suath perhelatan perkawinan,
maka ninik mamak sangat berperan dan bantuan mereks sangat
diharapkan. Untuk menyelenggarakan pesta adat itu maka kaum
vang bersangkutan yang lansung terlibat maka ninik mamak,

termasuk penghuiu bekerjasama dengan panungkek (wakil peng-

hulu) membuat beberapa kebijaksanaan untuk menanggulangi ma-
 salah tersebut. T S
Kalau masalah yang dikemukakan itu menyangkut tenaga,
maka dalam hal ini penghulu beserta panungkek dapat mengerah
kan tenaga anak buah sebanyak yang dibutuhkan untuk melaku-
kan pekerjaan tertentu, seperti membersihkan jalan, memper-
baiki rumah, mendiriken davpur dan lein-lain.
Tapi kalau hal itu menyangkut soal dana yang tidak memadai,
maka penghulu dapat memberikan bantuan dalam bentuk lain, um
pamanys memberi izin untuk menggadaikan hartz pusaka kaum,
atau meminjamkan kepada yang bersangkutan berupa padi, emas

atau uang.

Di beberaps nagari di daersh Pariaman misalnya di Su-
ngai Limau ada kxebiasaan bilesmena ada anak kemenakan yang -
tak punya cukup danez untuk menyelenggarakan perhelatan, ma-
ke ninik mamak nagari turun tangan dengan memberikan bantu-
an dana itu, dengan perhitunzan bahwa bilamana perhelatan -
sudah selesei, biaya yang telalh dikeluarkan itu dikembalikan
lagi dengan pendapatan yang diperoleh dsri sumbangan ( uang
pangilan) dari nenduduk nagari yang diundang menghadiri pesta
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perkawinan tersebut. Kalau ada berlebih sebagai sisa, itulah
keuntungan bersih yang berasal darl undangan masyarakat na-
gari. Xalau laki-lski yang diundang, biasanya menyumbang be-
rupa uang, tapi kalau wanita yang diundang biasanya memberi-
kan sumbangan berupa barang seperti kain, pecah belah, beras
dan lain-laine.
Barang siapa mendapat undangan maka menurut adat kenduri ter
sebut harus dihadiri, atau valing kurang kalau ada halangan
berkirim saja berupa sampul perisi uang menurut jumlah yang
patut. Barang siapa yang tak mau menurut (menghadiri) alek
orang lain, maka aleknya sendiri kelak tak akan diturut orang
pula. Jadi pada hakekatnya perhelatan perkawinan itu dilak-
sanakan secara gotong royong oleh mesyarzkat.
Dalam alek perkawinan itu dapat dilihat bagaimana hubungan -
seseorang individu dengan masyarakat.
Orang ysng mempunyai pergaulan luas dan mempunyal hubungan
baik dengen masayarakatnya, maka kenduri itu sangat ramai
dihadiri oleh para undangan, berarti pula, semakin banysk
sumbangan yang diperolehnya dari masyarakat.
Tapi orang yang tidak menurut alek orang lain, tak punya
pergaulan dan hubungan baik dengan masyarakatnya, maka alek
nya akan sepi, berarti sumbangan yang diperolehnya dari me-
syarakat juga tidak herarti atau tidak ada sama sekali
Hubungan seseorang dengan masyarakatnya dapat dilihat dalam
perhelatan itu. Kalau perhelatan itu ramail tandanya yang bexr
sangkutan pandai bersgaul dan mempunyai hubungan yang baik -
jengan masayarzkatnya.
mapi jika perhelatannya sepi, maka itu menjadi petunjuk bah
wa yang bersangkutan kurang baik pergaulannya dalam masyars
kat.

Pada beberapa nagari keadaan itu dapat édilihat secara
nyata dengan jumlah katidiang (ketiding) yang dibawa oleh
para undangan, Jumlah ketiding itu menunjukkan terutama hu

bungan baik keluargs (jursi) dalsm kaumnya.
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Dalam upacara perkawinan, maka ketiding itu sangat diperlu~
kan, biasanya dipergunakan oleh pihak marapulai dan bakonya
untuk dibawa ke rumah pihak anak daro.

Ketiding itu diisi dengan beras atau padi. Semus ketiding -
itu divandai dengan nama-nama anggota kaum dan bako pihak

marapulai. Semuz ketiding itu dijunjung di atas kepala o-
leh para pembawz yang khusus ditunjuk untuk itu, kebanyak-
an dari mereka biasanya adalah para gadis yang ditugaskan
dan menerima tugas itu dengan sukarela dan senang hati.
Di tempat anak darc nantinya si pembawa ketiding menyebnt-
kan nama dari si pewilik ketiding dan isinya.

Dengan demikian diketahui hubungan seseorang dengan kaumnys

serta ipar bisan.

Disamping itu dalam waktu bersamasan, bako dari pihak
anak daro, membawa amak daro ke rumahnya untuk dihiasi de-
ngan sunting. Kemudian sesudah itu anak daro yang sudah ber
sunting itu diiringi bersanma rombongan yang semua menjunjung
ketiding d4i bawa lagi ke rumah orang tuanya, tempat pesta -
perkawinan dilansungkan.

Secara garis besarnys kegiatan-kegiatan dalam upacara
perkawinan dapat dibagi tiga bagian :

a. Sebelum acara pesta dimulai

b. Selama acara pests
c. Seusal acara pesta

Sebelum acara pesta ; merupakan suatu masa bersiapan upacara.

terutama sekali menjalanksn undangan bagi tamu-tamu yang a-
kan diundang menghadiri pesta perkawinan, disebut "Mamagie"
atsu "malapeh sirieh" ( Kumango, Tanah Datar )

Mengundang secara adat adalah dengan cara menyuguhkan sirib
pinang untuk wanita, dan rokok (paisok) untuk laki-laki.
Tapi kalsu mengundang golongan adat, umpsmanya ninik mamak
pemangku adat dalam nagari %4idak boleh dengan menyuguhkan -~

rokok, harus dengan sirih lengkap dalam carano, lagi pula
narus ditirut ke rumag gadang, tak boleh dijalanan disebut

"maningkek janjang, manapiak bandua".
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Mengundang orang kebanyakan biasa dengan cara menyungguhkan
rokok, baik rokok daun enau, nipah atau rokok biasa ( rokok
putih ). _
Sebelum mengundang umum, maka yang pertams-tama sekali
diundang atau diberitahu adalah kaum kerabat yang terdekat -
hubungannya tentang rencana itu baik karena hubungan bertali
adat maupun bertali darah, baik yang tempat kedlamannys de-
kat masih dalam kampung atau nagari maupun di luarnya.
Misalnys di kenagarian Guguk VIII Koto (Payakumbuh) para pi
hak yang akan mengadakan alek itu, memberitahukan semua kaun
kerabat dengan cars mengunjungi mereka 15 hari sebelum di-
adakan perhelatan. Dalam kunjungan itu dibawa "jombak" ya-
itu terdiri dari nasi, gulei, sambal dan sebagainya.
Jombak tersebut dibawa langsung oleh ibu yang bersangkutan -
bersama dua atau tiga anggota keluarga lainnya lalu diserah-
kan. |
Nanti pada waktu perhelatan diadakan, mereka yang menerima
jombak menurut adat harus membalasnya berupa pemberian per
kawinan. '

Sirih yang digunakan untuk mengundang adakalanya me-
nunjukksn jenis pesta adat yang akan dilaksanakan, umpama-

di Piobang (Payakumbuh) kalau pesta besar (alek gadang)yang
disebut "sipamencongan' semua penduduk nagari diundang, ma-
ka sirih yang disuguhkan itu tujuh helai atau tujuh lapis.
Pads pesta sedang yang disebut "sipanyambungan" tak semua -
orang diundang, hanya sebagian saja, maka sirih yang disu-
guhkan itu berjumlah lima helai atau lima lapis bersusun.
Pada pesta kecil yang disebut "sipamapetan” diundang hanya
orang-orang tertentu sajs, undangan dijalankan dengan cara
menyuguhkan sirih tigs lapis bersusun.

Dalan rangka persiapen juga, maka biasanya didirikan
valai-balsi, dikerjakan oleh anggota'pesukuan vang laki-lzgXi.
Persamaan dengan itu golonzan wanita mulai memasak sambal -

dan bermacam-macam kKue. Pada nagari-nagari dimana ada Kebi-
asaan pihek laki-laki membantu bisya pesta pihak wanita, ma-
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ka biasanja beberapa hari sebelum dilaksanakan pesva perka—_
winan, pihak laki-laki datang mengantarkan biaya itu misal-
nya di daerah Tilatang Kamang (Agam) disebut "maanta bali"
Di kenagarian Kurai (Agam) disebut "meanta uang'.

Dalam rangka persiapan juga, maks rumah tempat akan di-
langsungkan pesta perkawinan dihias menurut adat, terutama -
bilik anak daro dan ruesngan tengah tempat kedua penganten du
duk disebut "velaminan'". Kalau pesta perkawinan itu diadakan
oleh orang asal yaitu golongan adat, dimana salah seorang da
ri anggota kerabat menangku jabatan adat sebagai penghulu
pucuk, maka hiassan rumah disamping mengembangkan payung ku-
ning juga ditegakkan "marawa nan takipeh". Di Salayo (Solok)
hiasan rumah pada pesta adst tersebut adalah tabir, atau ti-
rai, langit-langit, banual gadang tlga buah dan kasur.

Tabir adalan sebuah hlasan untuk dinding terdiri dari

kain warna-warni, panjangnya kira-kira tigs ruang rumah ga-
dang, dipasang pada dinding rumah bagian dalam, arti yang

terkandung dalam pemasangen tabir yang terbuat dari kain per
ca warna-warni itu adalah bahwa semua sanak keluarga telah
diundsng dalam perhelatan itu.

Tangit-langit adalah hiasan untuk loteng berbentuk sg
gi empat yang berhiaskan benang emas. Arti: yang terkandung
pada hiasan ini izlah bahwa perlindungan selalu ada setiap -
perselisihan yang timbul kemudian hari.

Ba ntal gadang sebanyak tiga bush adalah bantal yang sebenar
nya bukan bantal tidur, tapi lebin menyerupai bangunan jags
nonyet terdiri dari kerangka kayu segi empat, bagian atas -
puncaknya diberi segl tiga ditutupi dengan hiasan terbuat da
ri %ain hersulam benang emas dan manik-manik,

Dua disntara bantsl ini diletakan sebelah ujung rumah yang
sztu erahnya ke sebelsh barat dan yeng lain arannya ke sebg
lah timur, sedangkan bantal yang satu lagl diletakkan pada

hagian pangkal rumah.
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dan pembongkarannya dilakukan setelah tiga hari malam baja-
puik selesai.
Pada malam besoknya akan menjemput marapulai, maka a-

nak daro diharuskan duduk di tempat ketiduran yang telah se-
lesai dipasang itu, bersunting tinggil sendirian saja, dise-
but naik kedudukan. Adapun arti yang terkandung dalam acarsa
naik kedudukan ini adalah bahwa anak daro adalah calon ibu
runah tangga yang bakal menunggui dan mengurus rumah tangga.
Pada malam yang sama Jjuga merapiblai di rumah naik ﬁédudukan
pula, sebagaimana halnya dengan anak daro, ysng kemudian Ju-
ga diikuti dengan acara batagak mala yaitu memekai gelar.
Beberapa acara penting yang biasa dilakukan sebelum di-
langsungkan pesta adat sesungguhnys adalah sebagai berikut :

1. Malam bainai~

.Biasanya dilakukan beberapa hari sebelum alek ( pesta)
atau sehari sebelumnya, tergantung pada kebiasaan setempat um
pamanya di Padang dan di beberapa nagari di daerah Pariaman,
malam bainai dilakukan sehari sebelum pesta. Malam bainai itu
biasanya pihak bako yang melakukan yaitu memberi inai pada ku

ku calon anzk daro agar kuku tersebut menjadi merah.

adapun arti yeng terkandung dari ketiga bantal tersebut
adalah : )

1) bahwa bantal yang menchadap ke arah barat sdalah penghulu
selaku pemimpin masyarakat yang diundang. |

2) bantal yeng arahnyas ke +timup merupakan lambang kekuasaah
marapulai.

3.) vantal yang terletak d4i bagian pangkal rumah asak rendsh
adalan lambang ninik manak.

Fasur duanzgo adalsh kasur didempetkan menjadi lapis khusus

tempat duduk bersanding kedua venganten.

i Vanzgalo (Fodya Padang) memasang pelaminan itu di
sebut "malakekkan katiduran”. icere melakekkan katiduran ini
dilakukan nada tempat kedus belah pihak,

Pelaksanaannya dilakukan oleh urang Sumando divimpin oleh se
orang yanz anli dazlam hal itu.
Temasanzannya mulai dilslkulzan pada petang Hamis malam Jum'at
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Malam bainai itu terutama acaranya bertujuan untuk menghias
dan mempercantik diri dengan bahan ramuan tradisional seperti
kasai (badak beras), minum obat (jamu), inei dan sebagainya.
Di Bayur (Maninjau) acara dalam malam bainai berbeda maksud—
nya dari di tempat lain, bukan dalam rangka menghias dan mem-
percantik diri dengan bahaen ramuan tradisonal, melszinkan untuk
perpisahan dengan kawan-kawan sebaya. Pada malam perpisahan ter
sebut seluruh dara-dara kawan dari calon penganten di kampung
tersebut berkumpul di rumah tempat pesta perkewinan akan di-
lengsungkan dan merupskan malsm terakhir sebelum yang bersang-
kutan menginjak jenjang perkawinan.
2, selam @angukuih® T

HMangukuih artinys memasak, berasal dari kata kukus yaitu
memasak dengan mempergunakan kukusan atsu langsang .

Biasanys undangan yang datang adalah dari kalangan dalam
atau orang tertentu saja. MMereka yang dapat pada malzan ma
ngukuih itu adelah untuk menmbantu dalam hal pengaturan dan
penyediaan bahan-bahan makznan untuk keesokan harinya.

Pade malam itu mereka yang datang mengambil bagian sesuatu
yang harus disiapkan untuk keperluan esok pagi.

Mengenal siapa saja yang diundang datang pada malam mangu-
kuih itu tek terdapst keseragaman misalnya di beberapa na-
gari di sekitar Padang Panjang yang Giundang pada malam ma
ngukuih itu adalah anggota kaum, bako dari pihak anak daro,
bako dari pihak marapulai, keluarga dari pihak marapulai.
Tapi di deerah Parieman pads melam mangukuih isu hanya di-
hadiri oleh kalangan dalsm saja.

3. Manamaik kaji © -

Artinya menamstkan kaji disebut juga berkhatan wur'an
maksudnya adalah menamatlkan membaca kitab suci A sur'an yang
c¢ilaksanakan biasanys sehari sebelum pesta perkawinan, misal-
nya di daerah Pariaman diadakan pada wakbtu mslanm mangukuih.
Tapi di dserah lain, misalnys di Manggalo (Xodya Padang) tak
diadakan sebelum nesta perxawvinen, tapi termasuk da2lam scara

Desv vait 3 oako.
besva, ¥altu sesudah acara bavako MILIK UPT PERPUSTAKAAN

I{P par~og.
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Maksud dan tujuan acars manamaik kaji adalah bahwa setiap men
pelai hendaknys dapat menunjukkan kepada tamu yang hadir da-~
lam pesta ibu bahwa 1a telah mampu membaca kitab suci, karena
akan menjadi pegangen hidup kelak dalam menjalanksn bahtera -
rumah tangga. Setelah selesal acara babako dalam pesta per-
kawinan itu anak daro membaca salah satu surst dalam kitab
sugl yang diiringi oleh guru mengajinya dan disagksikan selu-
ruh anggota kaum, baik pihak ayah maupun pihak ibu.

Kemudian ditutup dengan membacakan deca oleh gurunya, kewmudian
dilanjutkan dengen jamuan makan.

- Di daerah Pariaman acara manamaik kaji agalk berbeda, me
namatkan kaji dengan cara membacz satu keping kitab suci ber-
artl membaca seluruh suratnya, bukan oleh anzk daro saja se-
orang diri, tapl secara bersama-sama dengan seluruh kawan-ka-

wan mengajinya dahulu dibawah bimbingan seorang guru mengajinya

dulu itu. Yang pertama sekali membaca sdalah yang bersang-
kutan sendiri yaitu surat A1 Fatiah dan ditambah beberapa -

ayat dari surat A1l baqgarah, Ialu dilanjutkan seterusnya o-
leh kawan-kawanya. Sesudsh itu dilanjutksn legi dengan men
baca beberapa surat yang terakhir disebut surat juz Amma.
Jadl dengan membaca bagian vangkal, tengah dan akhir diang-
gap telah membaca seluruh bagiesn atau surat dalam Al Qur'an
tersebut. Yang tidak membsca harus menyimak saja, kalau ada
kesalahan baca maka dibetulkannya. Setelah itu dilanjutkan

dengan apa yang disebut nyanyi "Marhaban" secara bersama-sa-
ma dibawah pimpinan guru mengaji tersebut.

Beberapz Kegiatan Dalam Acara Pesta Adat

1. Babsako

Dalam setizp pests verkawinan, maka acars ini adalah
gangat venting, merupaken suatu acara khusus yang diadakan

untuk bako. Dalam beberapa peristiwa dalam kehidupan sosisal
pihak bako selalu tampil ke depan berdasarkan kewajiban so-
gialnya terhadap anak pisangnya, baik dalam hal perkawinan,
kematian, mendirikan rumah dan sebagainya.

o et o e e
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Dalam hubuﬁgan bako anak pisang, sebagaili salah satu hubungan
kekerabatan dalam adat, maka pada peristiwa~peristiwa sosial
tertentu timbul hak dan kewajiban pada masing-masing pihak.
Bako sebagai anggota keluarga kaum dari pihak ayah, walaupun
kedudukannya tidak begitu penting dalam sistem kekerabatan
yang matrilineal, karena bagl seseorang !Minagkabau anggota -

kaum dari pihak ibulsh yang penting, tapi bako memegang pera-

nan penting dalam beberapa peristiwa sosigl tertentu yang tak
dapat diabaikan menurut edat.

Di nagari Sarilamak (Payskumbuh) menurut kebiasaan ke-
duas calon penganten dijemput oleh bako mereka masing-masing,

pagi-pagi sebelum perhelatan dimulai dengen pakaian biasa.
Tapi sampai di rumah bako barulah pakaian adat dipakai.
Setelah selesai berpakaian secara adat kedua calon penganten,
oleh masing-masing bako mereka diantarkan kembali pulang ke
rumah masing-masing.

Di Nanggalo (Kodya Padeng) sehari sebelum pesta perka-
winan bissanya ca2lon anak daro dan marspulai dijemput oleh
bakonya masing-masing. Pada waktu menjemput itu bako dari pi
hak anak daro membawa seperangkat pakalan marapulai yang di-
sebut roki, yang nanti skan dibawa ketika akan menjemput ma-
rapulai. Selain dari pada itu dibawa Jjuga pakaian adat serta
sunting untuk anak daro dan pasumandan.

Di kodya Padang acara babako agak berbeda dengan acara
di tempat lain. Babegko adalah datangnyz rombongan bako ke -
tempat anzk pisang pada hari perhelatan 1itu pada jam terten
tu dengan membawa sejumlah hadiah perkawinan sebagai bantuan
atau sumbangzan atas nama bako kepada anak pisang, kadang-ka-
dang Jjuga membawa serfta seekor sapi yang sudah dihias pula.
Biasanya juga dibawa pskaian adat untuk marapulsi (roki) yang
nanti akan dibawa ke rumah marapulsi. ifenanti kedatangan rom
bongan bako, diadakan dengan acare khusus dan istimewa. -

2. Batagak Gals
Sebuah pepatah adat Minangkabau mengatakan ;” Ketek ba
namo, gadang bagala" artinya waktu kecil mempunyai nama, su-
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dah besar mempunyai gelar. ZIaki-laki Minangkabau kefika a-
kan berumah tangga diberi gelsr yang akan menjadi panggilan
resmi dalam kehidupan sosial, terutama dalam statusnya se-
bagai urang sumando di rumah astrinya. Gelar itu menurutlsug
bernys ada dua macam _

1) gala pusako ( gelar pusaka )

2) gala limbago ( gelar lembaga)

Galas pusako adalah berasal darl pusaka, gelar ini biasanya
diambilkan dari salah satu gelar ninik mamak yang telah me-
ningzal dunia, seperti yang tercantum dazlam ranji (sisilah
kaum). Jadi gelar ini diberikan oleh ninik mamak dari yang
bersangkutan. Sedangkan gelar limbago (gelar lembagas) adalah
gelar yang diberikan oleh pihak bako (saudars ayah).

Jadi gelar itu boleh dipilih diantars keduanya. Hal ini umum
dijumpsi di daerah Agam dan Tanah Datar.

Di nagari Bukik Batabuah (Agam) pemilihan gelar ini
diadakan dalam suatu upacara tertentu secars khusus di-
sertai acara pasambahan (pidato adat) sebelum marapulai 4i
jemput dan berangkat ke tempat anak daro.

D1 nagari MNanggalo dalam scara batagak gala, wmarapu-

-

lai harus donduk di atas pelaminan. Kemudian seobang mamak
tertua berpidato secara adat tentang masalah gelsr yang a-
kan dilekstken itu kepada marapulai. Setelanh itu marapulai

disaru (dihimbau) oleh mamaknya dengan gelar yang akan di-
lekatkan kepadanya berulang kali.

Seandainya sudah tigs kali disaru tidak juma menyahut, ma-
ka mamak membatalkan kembali gelar itu dan menggantinya de

ngan yang lain. Jika sekall saja ia disaru, lalu menyahut
atau menjawab, maka lekatlah gelar itu.

Semenjak saat itu menjadi resmilah gelarnys itu. Biasanya

gelar itu diumumkan sekali lagi &1 tempat znak daro ketiks
dalam acarzs nikah. '

Di daserah Parizaman zelar itu tak diwarisi dari mamak
kepada kemenakan; tapi dari ayah kepsda anak.

Hanya dikenal %tiga macam gelar yaitu 5idi, Sutan dan Bagin-
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do. Gelar favorit pada béberapa nagari berbeda-beda.

Gelar favorit mempengaruhi besarnya uang Jemputan. .
Di sekitsr Tmbuk Alung gelar favorit adalah Bagindo, di da-
erah bagian utars Pariaman sampai Tiku adalah sidi, sedang
pada bagian daerah lain adalah Sutan.

Karena gelar diwarisi dari aysh, maka tak ada dikenal upa- -
cara batagak gala, gelar itu hanya diumumken sajs pada waktu
hijab kabul dalam acara nikah.

Hal sama dldapsati pula pada penduduk asli Xodya Padang, d4di-
depati ada dua macam gelar yaitu Sutan dan Marah.

Seseorang akan bergelar Sutan, apabila kedua orang tua ber-

asal dari golongan corang bangsawan pula, yazitu ayesh bergelar

Sutan dan ibu bergelar puti (puteri, anak perempuan bang@sawan).

Akan bergelar marah bilamsna aysh berasal dari golongan bang-
sawan dengan gelar sutan, tapi 1bu berasal derli golongan rak-

vat bia:r ( bukan puti).

PALIK UPT PERPUSTAKAMN
CIKIP PADALT
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HAR IV
MANJAPUIK MABAPULAT

Tentang siapa yang diserahi tugas sebagai utusan pihak
wanita untuk menjemput marapulai, terdapat bermacam- macam
cara sesual dengan aturan yang berlaku pada masing-masing na
gari. Jadi kita jumpei bermacam-macam cara.

Pads umumnya marapulai itu dijemput oleh suatu utusan dari -
pihak wanita, tapi pada beberapa nagari tidaklah demikizn hal
nya, misalnya di Sarilamsk, Piobang (Payakumbuh), Simawang,
vang datang menjemput marapulai adalah anak daro sendiri de-
ngan rombongannya.

Setelah diadakan perundingan disebut "alua" baru msrapulai 3i
lepas pergi ke rumah anak daro, diarak berkeliling.

Biasanya alua ini memakan wektu lama karena masing-masing pi-
hak bersilat 1idah melalul pidato-pidato adat yang berisi pe
patah-petitih adat. Sesampainya di rumeah anak daro diadakan
acara yang penting yaitu akad nikah. '

Di Tanjung Sani (Agam) yang datang menjemput marapulai
adalah salah seorang dari urang sumando dengan istrinya ( bi-
asanya yeng muda). Di nagari-nagari dalam kecamatan Nan Saba-

ris (Padang Pariaman) misalnya Sunur dan Kuraitaji yang disu-
ruhi tugas menjemput marspulai adalah beberapa pemuda yang te
lan ditetepkan "kapalo mude" atas usul ninik memak yang ber-

sangkutan.

Di Xameng Mudik (Agam) yang datang menjemput sebagai u-

tusan pihak wanita ada sebanyak tige orang terdiri dari uansur-

unsur ureng cumando, ninik mamak den seorang anak kecil ( 8 -
14 tahun). Henurut adet di nagari ini jika marapulai adalah -
seorang datuk, maka ninik mamnak yang datang menjemput adeslah

seorang datuk pula, jika marzpulai adalah seorang tuanku, maka

ninik mamak yang datang haruslan seorang tuanku pula.
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Di Kumango (Tansh Datar) yang datang menjemput marapulai

adalah dua orang ansk laki-laki yang belum dewasa lengkap ber-
pakaian adat dan membawa sirih vpinang.

Mereks diterima secara adat dan dijamu dengan hidangan dalam
Talam.

Di Nanggalo (Padang) yang datang untuk menjemput mara-

pulai adalsh satu rdmbongan pasumandan yaitu pengiring maras-
pulai yang memakai sunting. Pihak merapulai sendiri juga me
nyediakan pasumandan untuk mengantarkannys ke rumah anak da-
ro. Di Koto Nan Gadang (Payakumbuh) marapulai dijemput per-—
tama pada waktu pagi oleh ubtusan anak daro yang verdiri dari
rombongan ibu-ibu yang membawa panindai (mékanan), penjemput
an kedua dilakukan oleh beberapa orang penuda vang berstatus
ibu~bapak yang membawa tepak (carsno). Para pemuda vadi da- -
tang menjemput setelah penjemputan pertama yang terdiri dari
ibu=~ibu itu furun dari rumah marapulai.
Pars pemuda ini menyampaikan bahwa segala sesuatunya sudah
siap dan minta agér marapulai segers berangkat ke tempat a-
nak daro. Sore hari barulah marapulai beraﬁgkat ke rumah a-
nak daro diiringi oleh ninik mamak, ibu-bapak, urang sumando
dan lain-lain. ‘

Yengenal waktu penjemputan marapulai pada umumnya dia-
dakan waktu siang hari. Ada juga yang dilakukan malam bari -
misalnya di Panyalaian.

Marapulsi itu dijemput psda umumnya di tempat kediaman orang
tuanva. Tapi dibeberava nagari, misalnya di Salayo (Solok)
kalau marapulai merupakan anak tertua, maka ia diturunkan di

rumah bakonya.

Menurut tradisi di nagsri Taratak Baru ( Sawahlunto/Sijunjung)
marapulai dijemput di rumeh bakonya. Arak-arakan dimulai dari
rumah bakonya terus ke tempat bako dari pihak anak daro, di

sini anak daro juga turun dari rumeh bakonya, lalu terus ke
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mesjid untuk hijab kabul dalam suatu upacara nikah.

Sesudah itu diadakan arak-arakan kedua penganten berkeliling
koto namanya, yaitu mengelilingi sebuah bukit yang terletak
dl tengah-tengah kots.

Tentang aps saja yang harus dibawa pads waktu menjemoput
marapulai juga terdapat banyak perbadazn pada nagari- nagari
sesuali dengan adat yang berlaku. B
Tapl sungguhpun demikian zda terdapat persamaan hampir padas

semua nagari yaitu mengensai keharusan membawa sirih pinang,
ialah sirih selengkapnya dalam baki atau carano.

Di Panyalaian (Solok) adapun isi carano itu terdiri -
deri : '

1). Segenggam sirih, ini adalah sebagal lambang yang menun-
jukkan kuatnya hubungan yang dijalin antare kedua kaum
dengan berlangsungnya verkawinan tersebut.

2). Pinang tujuh buah me lambangkan struktur pimpinan masyas
rakat nagari yang terdiri dari tujuh unsur yaitu :
Tmam,khatib, bilal, alimulama, ninik mamak, ibu dan ayah
vang mevestui perkawinan mereka.

3). Gambir lima buah, melambangkan struktur nagari yang ter-
diri dari lima suku yaitu : Panyalai, Koto, Pisang, Sikum
bang dan Jambak.

4y, Sadah, melambangkan sustu kekuastan yang melindungi, da-
lam hal ini nagsri telah memberikan pengakuannya terha-
dap perkawinan mereka.

Setelah carzno diserahkan, marapulai bersiap~-siap be-
rangkat ke tempat anak daro. Sebelun berangkat marapulei di

beri nasihat oleh mamsknys antara lein :
1. Jangan meninggelkan istri yang sedang hamil
2. Jangan mencerzikan istri menjelang hari-hari raya
( lebaran).
2. Jangan pergi sewaiktu rumah terbengkalai.
4. Jangan pergi ketika turun waktu kesawah atau memi-
kul beban berat.

A
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Pada umumnya selain sirih pinang, dibawa juga pakaian mara-
pulai dan makanan. Di Negari IV Koto Palembayan (Agam), di
samping sirih pinang dibawa juga nasi dengan singgang ayam.
Di Padang pada waktu menjapuik marapulai, selain sirih pi-
nang harus dibawa juga antara lain : pakaisan adat untuk ma-
rapulai, payung, sepatu warna hitam dengan kaus putih nen-
jang hingga lutut, selapah berisi rokok, baju ké;ggéiputih.
Selain dari pada itu harus jugs dibawa paanta nasi namanya
terdiri dari bermacam-macam kue dan sambal.

Jika ada uanpg Jjemputan dalanm perjanjian maka pada waktu man

japuik marapulei harus dibawa uang tersebut.

y i -Manampush

Artinya menempuh ialah mengunjungi rumah mertua oleh
anak daro, disebut juga manjalang (menjelang). Xedua pengan
ten berjalan seiring dengan rombongan pengiriqg vang ‘telah
bersatu terdiri dari pasumasndan dari pihak marapulai dan pa
sumandan dari pihak ansk daro.
Pada waktu manampuah ini dibawa makanan tertentu menurut a-
dat berdssarkan tradisi setempat.
Demikianlah umpamanya nagari-nageri di daerah Periaman ter-
kenal dengan juadah, di Padang Magek (Tanah Datar) makanan
adat yang harus dibawa adelah nasi kunyit dalam talan.
Di ILawang (Agam) juga nasi kunyit dan singgang ayan.

Di Nenggalo Pauh IX (Kodya Padang) pada wakbu pergi manampuah

harus membawa "Jamba®,

ilengenal pakaian adat yang harus dipakal oleh kedua pe

nganten terdapet banyak corak ragamnya di seluruh Minagkabau,

"masing-masing nagari mempunyal tradisi sendiri yang berbeda

dari yang lainnya. Secara garis besarnya hiasan kepala ada

dua macam yaitu sunting ( sunting zadang/tinzgi dan sunting

ketek/rendah) dan tikuluk tanduk. )

Sunting itu ads pula bermecam-macam jenisnya, yang terkenal

adalah sunting Pesisir (Padang, Pariaman, Painan) yang lebih
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anggun dari Jjenis lainnys misalnya sunting Solok.

Baju yang biasa dipakai adalsh jenis baju kurung terbuat da-
ri bahan satin dan bermacam-macam warna: merah, hijau, biru
dan sebagsinya.

Di beberapa nagari di daerah Sungai Pagu misalnys di
Pasir Talang, warna kuning tak boleh, karena warnz kunine
adalah untuk raja-rajs, yaitu warna untuk pakaian Raja Dau-

lat Yang Dipertuan Bagindo Sultan Bessar Tuanku Disambah Rajo
Alam Surambi Sungesi Pagu.

Di daerah Solok warna pskasian adat adalah hitam. Baju kurung

itu disebut baju bajaik atau baju kurung batabua, dipakai
juga kain balapak dan selendang balapak.

Pakagian adat untuk marapulal juga terdapat bermacam ragam.
Di daerah Pesisir terkenal roki, sejenis destar, 4i dserah
Lunak Nan tigo disebut Saluak. Di daerah Pariaman ada jugs
marapulai yang memakai jas biasa dengan dasi dan sarung Bu-
gis. Disamping itu mungkin juga keris, tongkat dan lain-la-
in.

Pskaian 2dat untuk vengiring penganten (pasumandan)
juga tidak sama di semue nagari. Untuk pengapit penganten
dua orang di kiri dan kesnan penganten Jjuga berpakaian baju
bajaik dengan kain balarsk dan selendang balapsk, sunting -
rendah. Di Padang Yagek (Tanah Datar) menarut ketentuan adat
gsetempat dusa pengapit gnak daro harus memakal tikuluk tandu-
ak dan vengiring lainnyz harus adas yang memakai "ITilik Pag-
dang Magek". Di Gadut (Agam) disamping tikuluk tanduak, ada
kalanya orang memakali sunting.

Iring-iringan pasumzndan yang mengantarkan anak darc
dan marapulai merupakan satu barisan yang punya tata tzrtib

tersendiri. Yang mengatur bsrisan blasanya seorang persmpuan

4ay 33 " » .« e - A . . . -
Laa, aibenerapa nagarli vigsanya diambilkan dari istri penghu
lu adat, di Pitalak (Panszh Datar) disebut "Tuo Terak" susun-
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an barisan yang disusun oleh tuo larak di Pitslah adalah se-
bagal berikut : Barisan terdepah adalah induk bako bertugas
mendampingi dan memayungkan anak dard/marapulai.
Di belakangnys adalah pars istri mamak pusako, dan istri peng
nulu lainnya yang sepesukuan. _ _
Pada barisan belskang selanjutnya adalsh urang si pangka ma-
sing-masing dari pihak anak daro dan vihek mzrapulai.

Yang aneh adalah di Talawi dalam barican banasi jujung
(manampuah), tata tertib barisan menurut tradisi setempat a-
dalah : paling depan adalah bako, penyapu embun namanya ba-

risan selanjutnya adalah ibu-ibu yang memakal mukenah, sete-
rusnys ibu-ibu yang mengendong anak.

Semuanya itu punya arti tertentu.

Barisan paling depan terdiri dari para bako disebut penyapu
embun sebagai lambang keselamatan, barisan yang memakai mu-
kenah melambangkan ajaran agama agar dapat diamalkan.
Sedangkan yang menggendong anak adalah sebagai lambang kesu-
buran wanita untuk mendapat keturunan.

2, Pasumandan _

Siapakah yang dimaksudkan pasumandan itu ?
Pasumandan adalah pendamping penganten dalam barissn arak-a-—
rakan, bissanya berjumlah paling kurang dus orang sebagai pe-
ngapit kiri dan kanan dari penganten. Tugasnya mendampingi'
dan mengiringi kedua penganten dalam acara menampuah dan me-—
ngantar marapulai ke tempat anak daro.
Yengenal siapa yang menyediakan vpasumandan tergantung kevada
perjanjian sntsra kedwa pihak. Untuk rengliringkan marapulai

ngirimian juge dua orsnz nasumandan, sesuai denzan perjénjien.

1 menyediskan pasumandan.

WVILIK UPT PERPUSTAKAAK
KPP PADANE

Andaikata tek ada verjanjian serupa itu, pihek marapulai sen
r
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Di Nanggalo meskipun pihak marapulai menyediakan pssumandan
untuk mengantarkannya ke rumah anak daro, tetapi pada waktu
marapulai dijemput, pihak anak daro mengirimkan juga pasumane
dan. Di samping pasumandan ada pula yang disebut "mande mara
pulai" yang dikirim, tugasnya yang utama menuntun marapulsi
dari rumah sampai ke tempat tujuén. Pasumandan memakai pakezi-
an sdat khusus yang berbeds dsri vakaian pengiring lainnya.
Kalau anak daro memakai sunting tinggi atau disebut Jjuga sun-
ting gadang, maka pasumandan harus memakai sunting rendah a-
tau sunting ketek. Pakaian pasumandan sama dengan znak daro
yaitu baju bajaik, kain balapak dan salendang badapak.

Ada dua arti pasumandan, pertams pasumandan berarti se—
mua kerabat yang perempusn dari pihak suami terhadap kerabat
istrinya. Kedua, istri adalah pasumandan terhadap kerabat pi-
hak suami. Jadi pasumandan berarti semua saudara perempuan da
rl suami dan berarti pula bahwa pasumandan adalah menantu pe-

rempuan. Kata majemuk dari pasumandan adalah " andan-pasu-
mandan' . - , B

Apa syarat yang harus dipenﬁhi untuk menjadi pasuman-
dan ? Ini juga berbeds pada tiap-tiap nagari. Di dserah Pa
dang Hilir (Pesisir) pads umumnyz yang dapat menjadi pasue
mandan harus wanita yang mempunyai status telah menikah.

Di Padang Darat (Darek) keharusan ini tak perlu, anak-anak g
gadis atau para remaja vutri dapvat menjadi pasumandan.
Biasanya yang umenjadi pasumandan itu adalah wanita yang ma-
sih muda. Mereka yang merssa tidak muda lagi biasanya me-
rasa anggan menjadi pasumandan, malu akan ditertawakan orang
ksrena task sesuai densan unur. Oleh sebab itu secrang yang
karena statusnys harus menjalankan peranan sebagsi pasumandan
tak davat memenuhi kewajibannys itu harus mencarikan ganti-
nya dengan syarat-syarat yanz harus dipennhi sesuai dengan -
adat yang berlzku di nageri yang bersangkutan.

Sebagal ganti pasumandan dapat dicari orang lain sajs yang
talt™eda mempunyai hubungan kekerabatan sekalipun.
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Di Nanggalo ada kebiasasan membayar kepada siapa yang bersedia
menjadi pasumandan, besarnya uang pasumendan (1982) adalah
Rp 1000,- per orang. !Menurut adat yang berlaku 4i Nanggalo,
waktu acara manampuah, kedua penganten didampingi oleh apa
vang disebut dengan " pasumandan nan barampek", yzitu empat
orang pasumandan yang diambil dari empat suku.
Ada lima suku di nagari ini yaitu : Guei, Jambak, Balei man-
siang, Sikumbang dan Koto. Jika salah satu suku mengadskan -
pesta adat. perkawinan, maka keempat suku lainnya yang akan
menjadi pasumandan. Itulah sebabnya dinamakan pasumandan nan
barampek.

Di tempat anak daro, orang sudah siap pule menanti keda
tangan marapulsi den rombongannya, sementara itu anak daro su
dah siap pula berpakaian secara adat menurut tradisi setempat.

Di Kumango (Tanah Datar) setelah rombongan marapulail sampai

di tempat anak daro, disambub dan diterima secara adat, maks

carano vang berisi sirih pinang diserahkan kepada ninik ma-
mak yang menanti disertai pidato adat Yang disebut pasambah
an atau panitshan. Pidato 2dat dimulai oleh pihak yang da-
tang diwakili oleh salah seorang yang ahli untuk itu.

Adapun #si dan maksud dari pidato adat 1tw pada pokoknya a-
dalah bahwa pengantar membawa marapulai untuk di tempatkan
di rumah ini, akan menjsdi "urang sumando-ninik mamak" de-
ngan harapan : senteng minta dibilai, kurang minta ditukuak,
salah minta ditunjuki, dibawa sehilir semudik, lalu disebut-
kan sekali gelar marapulai.

Pihak yeng mensnti membalas pidato adat tersebut de-
ngan menyatskan bahwa vernintaan dan harapan tersebut dite-
rima dengan segala sesnang nati, karena anak satu menjadi dua,
hanyut kami pintasi, terbenam kami selami.

Pada umumnya ades kebiasaan vada kebanyaken nagari bah-
wa ketika marapulai serta rombongannya dan atau anak daro

serta rombongannya di depan rumah anak daro/marapulai diada-

1

kan acars membasuh kaki" penganten, blasanya yang melakukan

dalam acara ini diwakili oleh pihak bako dsri yang bersangkut
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an. Tapi di beberapa nagari yang melakukannya bukan bako, mi-
salnya di Pakandangan (Padang Pariaman) yang melakukan ialah
mertua. Begitu marapulai berada di tangga, ketika skan naik
ke rumeh anak daro, maka pada kakinya dituangkan air dalam
teko atau kendi oleh ibu anak daro (mertua) yang telah dise-
diakan terlebih dahulu. Di Batu Bulat,Lintam Buo (Tanah Da-
tar), kami marapulai disiram dengan air dalam cerek yang di
letakkan di atas sebuah talam, dilskukan oleh salah seorang
anggota keluarga anak daro yang dituakan, kemudian marapulai
menjatuhkan uasng sekedarnya, misalnya pecahan Rp lOO,-‘dari

logam. Di Pesir Talang (Musra Tabuh) dalam upacara penyambut
an penganten di halaman rumah, kaki bukan dibaauh dengan air,
tapi dengan santan kelapa.

Di nagari IV Koto, Palembayan (4gam) penyambutan mara-
oulai dilakukan dengan acara lempar agrai pinang oleh anak-

anak dari kedua belzh pihak dihalaman rumah zsnak daro.

Itulah sebabnys dalanm rombongan marapulai terdapat beberapa

anak-anak yang membawa arai pinang dalam tabung untuk diva-

burkan dalam acara lempar-nelempar arai pinang dengan‘anak-

anak pihak anak daro yang menanti kedatangan marapulai.

Tada beberaps nagari, acara membasuh kaki ini tidak ada, ta-
pi penyambutan dilakukan dengan menaburkan beras kunyit di-
sertai pantun-pantun, misalaya di Pauh IX (Padang), Air Pam-
pan ¥ Zoto (Pariaman), Arnduring (Pariamen) dan lain-lain.

Di Anduring menyambut penganten di haleman rumah dengan be-
ras kunyit disebut " lMansgua" artinya menegur yaitu dengan

menaburkan beras kunyit disertai berpantun-pantun yang ditu-

Jjukan kevada marapulsi -dan rombongannya :

1. ¥umariak maravulai kani ( Kamrilah marapulai kami
Datangnyo barendah-ren Datangnya
dah
Sareto jo urang mudonyo ZJerta dengan orang mudanya
Rami galanggang rang pi- Ramai gelanggang orang Pariama
aman

Masabung ayam nan biriang Tersabuag ayam biring
Taegak 2adiri di halaman Tezak berdiri di halsnman

-

Ivo mananti basreh kuniang Ye menanti beras kuning)
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Pai kabalei kasingkarsk
¥amudiak ka pudiang-pu-
diang

Kamari-mari malah tagak
Mak jimek kanai bareh ku
niange.

Rabelok jalan kamalako
Tamnniane dirumpun Ku-
nik.

Padi nak urang pass ba-
lai

Payuang nan elok kok bi-
nasoe.

Bareh bacampue jo kunik
Taga nan usah dibaakan
Adaik manague marapulai

Siriah sakapua duo kapua
Talatak dalam kamba budi
¥ok sasek ambo managua
Sambah jo simpuah manja-
lani

liangayie kérumpun kunik

Xansilah anak pandan-pan
dan

Ambo managua marapulail
3srova andan-pasumandan
Muduanz saji balantak
timah

Sinan taslatak ksram elail
Baju haji saroban makah
Itu pakaian marapulai

Ot |

( Pergi kebazlai ke Singkarak
Ke mudik berpuding-puding

Ke sini-sinilah berdiri
Supays habis kens beras kuning)

( Berbelok jalan ke lMalaka

Kemunine 4i rumpun kunyit

Pgdi anak orang pasar balai
Payung yang elok jika binasa

Beras bercampu dengan kunyit
Tetapl Jjangan di aps-apakan
Adat menegur marapulai )

( Sirih sekapur dua kapur
Terletak dalam kembar budi
Jika salah hamba menegur

Sembah dsn simpuh menjalani)

( mengpil ke rumpun kunyit

Kena lah anak pandan-pandan’

Hamba menegur marapulai

Serte andan pasumandan )

( Pudung saji bertatah timan

Di sanz terletak karam slail
Baju haji serban mekah
Itu pakaian marapulai )

N . .
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7. Kok bulish suto dibalah ( Kalau boleh sutra dibelah

Dibvaw urang kaskapayo Dibawa orang ke Kapayo
Kok bulish pinto pado Kalau boleh pinta kepada Allsh
Allan
Manjadi katib manjadi Menjadi khatib menjadi bilal
bila
Manjadi Imam di nsgari Menjadi Imam d4i nagari )

. Dituntuans fabu tigo tun ( Dituntune tazbu tiga tuntuneg
tuang
Dimakan sadang balari ‘Dimakan sedang berlari
Urang mudo kucuikkan pa- Orang muda lipatkan payung
yuang ’
Bao naiak marapulai kani Bawa naik marapulei kami )

9. Kain pidandang tangi baju ( Kain pidandang hiasan baju

Dilipek lalu disuruskkan Dilipat lalu disembunyikan
Ditingkek Jjanjang naiki Ditingkat jenjang naiki pintu
pintu

Jalanglah jerong kaduduk Jelanglah jerong kedudukan)
kan.

Bilamane anak daro yang dstang, maka managua anak daro

denganrombongannya adalah dengan pantun-pantun berikubt :

1. Kumariak anak daro kami ( Xemarilah anak daro kami

Datangnyo barendah-ren Datangnya

dan

Serato jo urang mudonyo Zerta denganorang mudanys
@amai galanggeng rang Ramal gelanggang orang Pariamen
Piaman

Tasabuang ayanm nan bi- Tersebung ayam Liring

riang

Pagek badiri 31 halaman Tegek derdiri di halamen

I1y® manenti baren kuni-  Ya menanti beras kuning )
ang.



( Pergi kebalai ke Singkarak
Ke mudik berpuding—puding

Pai kabalai kasingkarak
famudiak kapudiang-pu-

diang

Xamari-mari malah tagak Ke sinilah berdiri

Vak jimek ksnai bareh ku Supaya habis kens beras kuning)

niang

Diatok banta disusun
Dibao nak urang " kural
Taji

Puleng sambah sakali an
pun.

Antah nen bukan tasabuik

( Diatap bantal distsun o
Dibaws anak orang kuraifjaji o

Pulang sembah sekzali ampun

Entah yang buken tersebut )

( Aur muda dalam lembah
Tanamlah lada di pematang

Aua mudo dalam lurah
Tanamlah lado dipama-

tang

Urang mudo kolah nan bag Crang muda kah gerangan yang
ulah punya ulah

Anek daro tak kunjuang Anak daro tak kunjung datang )
datang ’

Hari nan amai-anai katiak
Urang manyia mangkatutuih
Indak dietong cantiak-man-
tiak

Hari patang indak dikastuih

Mudiak buayo kabintuangan
Singgzah manyosok bungo la-
rak.

Sapantun kasau jo bubuang-~
an.

Putuih pangarang mangxonyo
aralk

3aruang~baruanzg anak rang
ladang

3asaranzlsh znak Xumbang
jevi

Anak daro diganduang ursng

Suko rami kami mananti

( Bujan gerimis rintik-rintik
Orang menyiar terus-menerus
Tidak dihitung cerdik-cendikis

Hari petang tidsk disadari )

( Mudik buaya ke bintungan
Singgah wmenghisap bunga larak

Sepantun kasau denzan bubungan

Puvus penzikat makanya rerak )
( Dangau anak orang ladang

Serseranglah anal Kunpdang jati

Anek daro diantarkan orang

Suka ramai kami menanti )
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8. Siamang di bukik kanduang (Siamang di Bukit Kandung

Basorzk diimbo tue Bersorak dihimbau *tua

Alahk sanang hati mande kan Sudah senang hati ibu kandung

duang

Anak sorang jadi baduo Anak seorang mengadi berdua )
9. Dituntuang tsbu tigo tun Dituntung tebu tiga tuntung

tuang

Dimakan ssdeng balari Dimakan sedang berlari

Urang mudo kucuikkan pa- Orang pauda lipatkan payung

yuang

Pan naizk 2nak Adarn leanmd Bova noils 2nak daro kzmi )

Setelah selesal acara penyambutan sesuai dengan adat se

tempat berpantun-pantun, membasun kaki, menaburkan beras ku-
nyit dan sebagainys, maka marapulai dan rombongannya dipersi-

lahkan naik.

Setelsh itu kedua penganten duduk bersanding di pelamin

an. Sebelum makan bersama berlangsung pidato adat antara ke-
dua pihak,

Dalem acara pasambahan ini, tuan rumah diwzakili oleh salzh
seorang ninik mamsk, biasanya berpangkat penghulu, memper-
silahkan tamunya makan bersama dengan pasambahan yang ditu-
juken kepada penghulu dari pihak tamunya.

Pads umumnya dapat diketekan sebelum diadaken makan bersama,
selalu didahului dengan acara pasambahan disebut Jjuga pani-
tahan, yzkni suvatu seni pidato adat [Minangkabau antara Xe-
dua belah pihak yeitu marapulai serts rombongannya sebageai
pihak wvang dstang (alek) dan pihak anak daro sebagai tuan
runzh { sipangka).

Di Pasir Talang (fuarz Lebuh) orang yang bertugas menjawab

atau nembalas Zdalam acarz pasambzhan disebut Ypalo koto'.

3. Acara” pasanbahan:

Pidsto adat untuk mempersilakan makan dari tuan ru-
( si pangka) aken dijawab pula oleh salah seorang penghulu

secazei tamu ( alek ). Zemua tamu harus didudukan vade tem-

ViIL1 UPT PERPUSTAKAAN
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patnya, sesuail dengan stabus n351qv—mas1ng.
Cleh sebab itu para penghulu harus didudukan pada tempataya
berikut dengan hak-hak istimewa yang dimilikinya, bermulai
dengan peransnnya dalam masyarakaet nagari, sesusi dengan sta
tus sebagal pemimpin kaum. Petugas adat yang mengatur segala
sesuatu dalam pesta sdat itu disebut Jjanang. _
Kekeliruan basik yang sengaja maupun yang tak sengaja terjedi
karena ulah Janang, aken diprotes oleh pihak tamu.
3iasanya kekelirusn-Kekeliruan itu kebanyakkan pada umumnya
vang berhubungan dengan letak dan susunan nidangan.
seandalinys salen seorang dari penghulu dari pihak alek
(tanu) merasa atau melihat apa kekurangan, ke janggalan, keke-—
liruan, atau kelainan dalam cara menyajikan hidangan, maka -
dalam acara pasambehen itu ia »rotes akan terjadinya perlaku
an yang tidak pada tempatnya itu sebagai satu ketidak adilsan.

Menurut adat jamba atau hidangan itu sudah diatur sedemikian
rupa, sehingga susunannys sesuai dengan martabat tamy yang
duduk menghadapi jamba atau hidangan itu.

Salah meletakan hidangan ata ada salah satu macam hidangan
yang tidak ada/kurang maka hal itu akan dapat menjadi po-
kok berdehatan dalam acarz silat lidah itu.

Perdebetan itu akan menjadi ramai dan akan memakan weaktu
lama, karena masing-mesing pihak berusaha mempertahankan -
vendiriannya.

Bilamana yang dituntut atau yang diprotes itu memeng
benar, maka pihak si panska (tuan rumah) akan berusaha terus
mempertahankan dengan berbasgai dalih bahwa kekeliruan yang
telan terjadi itu adalah dengen tak sengaja.

Sebalilnya kita lihat nihak vang merasa tak diletakkan pada
Ttempatnya itu akan terus menyerang si pangka atas kekelirp-
an yang velah terjadi itu 24a unsur kesengajaan. '

Dengan demikian acers pasambshan itu menjadi hangat Karena
masing-nasing pihak ssling menyerang dan bertahan.

Suasana yang demikien sangat menarik bagi kebanysikken orang,
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lebih-lehih lagi bagi mereka yang sangat menaruh minat pads
seni pasambahan atau seni nidato adat Minangkabau.
Kadang~kadang memang ada unsur kesengajasn atas terja-
dinya kekeliruan pelayanan terhadap para tamu, ini sengaja -
dilakukan untuk memancing pihak tamu bersemangat dalam acara
pasambahan tersebut, sehingga memakan wakbtu lama dan menimbul

kan suasana hangat penuh Xegairahan dan sangat menarik.
Yang melakukan kekeliruan dengan sengaja adalah apay yang di-

sebut dengan Jjanang itu. Jananglsh yang mengatur segalanys -

1

i
ta
.(D

™ pecta a2dat itn, Te nmengotnr letak hidansan, pada wakiy
tulah ia berusaha untuk sedikit mengubah letak, susunan atau
mengurangi sazlah satu hidengan yang patut, akibatnya terjadi-
lah adu kekuatan silat lideh yang berkepanjensan dengan segala
akibat sampingan yang ditimbulkannya, nisalnyaz nasi dan hidang
an lainnys menjadi dingin stau basi, orang harus menshan ls-
bar, menunggu usainya silat lidah itu.
Adakaslanya kalau acara pasambahan itu dimulai gari senja, bi-

Sa saja berakhir sawmpai waktu fajar menyingsing.

Ini terutams disebabkan bilamana salah satu pihak tak mau
mengaleh dalam perang tanding lidah tTersebut.

Apabila ada sslah satu pihak yang mau mengalah bisasanya pi-
n3k si pangka, dengan mints maaf atas terjadinya kekelirusn
yang meletakan sesuatu tak pada tempatnya, maka acara pasam
bahan akan segera berakhir.

Lengan demikien acarz makan bersama dapat dinulai dengan sg

er van dibetulkan, sesuzi ftuntutan

L3

setelanh segala Xek

lir
ang verkandung dz2lzm protes nihak alek tersebut.

‘\.Uii
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4, Bajapuik puiang;

o p . 1= - o M - . -
Sevelan pests perlawinan selesai, mak%e aczra vang amat

<

venving unvuk dilawukan adslish bajapuik pu

e

lang, yaitu menje-
put marapulai pulang ke rumah anak daro untuk pertama kali-

nya, oiasanya dilakuken tiga kali uertur T=turuv pada malanm



hari. Ini adalash tradisi lams yang masih tetap dipertahankan.’

Iaki-1zki Minagkabau sebagsi urang sumando pada masa lampau -~
pulang ke rumah istrinys pada waktu mslam dan pergi pada wak-
tu pagi.

Pada penjemputan malam pertams, bizsanys marapulai di-
jemput oleh utusan pihak znzk daro, terdiri dari beberapa o~
rang, berasal dari unsur-unsur ninik mamek, urang sumendo dan
lain-lain menurut adat setempat, dengan membawa sesuatu yang
velah disepakati, umpamanya seperangkat paksisn yang akan di-
pakal oleh marapulai pada waktu iz pulang pertame kali itu.
Padz waktu dijemput itu, is ditemani oleh dua atau tiga orang
temannya sebaya atau saudara yang terdekat sebagsi renglring-
nya. D1 tempat anak daro diadakan acara maken bersama.
Setelah selesai marapulai dipersilakan mesuk kamar disebut
"Malam katangah". Pada nagari-nagari yang terletak di daerah

Pesisir Selatan ade kebiasaan pada "melam katangsh" itu khu-~

sus. diadskan acara perkenalan pertama menurut adat.

Dalam zcars perkenalan ini, marapulai didampingi oleh bako,
pasumandan atau temannyz ysng telsh menikash. Anak daro Juga
didampingi oleh dua orang bakonya atau pasumandannya.,

Dalam scara perkenalan ini vertama-tana ansk daro disuruh -
membuka sepatu, menyuapkan nasi, serta menyulutkan api rokok
oleh pendampingnya. Zebaliknya oleh pengiring marapulai, ma-
ka disuruh pula marapulsi untuk membuka sunting anak daro
setu pversatu sampai selesai.

Yaravulai dan pengiringnya harus osngun dan turun pagi
darl rumen, biszsanya waktu vang dipilih adslah sebel
sebelumnys meninggalken usng Ai baweh bantal. Se
kali dijemput pulang, maka puiang berikutnya maranulai sen-

dirian saja, tanra ada pengiring. Fadas waktu i
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doa selamatan,
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Di Simawang, marapulai Jjuga dijemput sebanyak viga kali.

Malam yang kKedua marapulai dijemput pulang, harus dibawa kain
sapatagak ( seperangkat). Disamping scara pulang malam ada Ju
ga pulang siang. lalam ketiga marspulai dijemput, ia ditemani
oleh seorang anak kecil yang ditugadkan meumbawa seekor ayam.
91 Anduring ( Pariamsn ) ada kebiasaan pengiring mara-
pulai yang disebut "urang mudo" itu pada waktu turun sebelum
subuh, dalam verjalsnen pulang dibawa singgesh di lepau ( wa-
rung ) untuk minum kovni oleh marapulai.
Ini dilakukan sebanyzk tiga kali, yaitu setiap kali bajapuik
pulang ke rumah anek darc.
Tapi di Xumango ( Taneh Datar ) marapulai hanya dijem-
put satu kali sajs, ditemani oleh seorang anak kecil ( 10 %a
hun ). Turun dari rumah sebelum subuh, xemudian ada lagi a-
cara pulang sisng untuk maken sisng di rumeh istri.
Keesokan harinya diadaksn acara "manyilau kadudukan® namanya,
yang dilakukan oleh sansk ssudara pihak marapulai untuk da-
tang ke tempat anak daroc dengan membawa beras dan kue-kue;
Di Jorong V Kurai ( Bukittinggl ) scara seperti ini disebut
nanyalang kandang, beras yang dibawa oleh kerabaf merapulal
dijunjung "di kepala oleh wanita-wanita yang telah amenikah.
Acara seperti ini di Salayo (Solok) disebut "makan nasi pam-
bali', Makenan vang dibawa adalah dalam bentuk bahan mentah,

dimesak 4i tempat ansk daro, lalu diadakan malkan dbersama.

5. =—arte Perkswinzn

Harta kekayaan diperlukan unituk menopang Xehidupan pa-
sangan suaml isveri yang baru menikah.

Cileh sebab itu ada kemungkinan dalanm perksw in

09

151 masin

n
masing pihak membawa harta benda baik yang diveroleh de
e
|9

4
'ci
H
[
0O

ua masing-masing sevagai harts warisan maupun yang di-
erima sebagai hartz pemberian atau hibah.
in dari pada itu nmungkin juga harta itu diperoleh karena

a sendiri (pencaharian).
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Menurut hukum adat harta perkawinan itu dapat terpisah
dan atau tidsk terpisah, atau dengan kata lain harta itu men -

jadi milik bersama.

Harta yang dimiliki oleh masing-masing pihak sebelum perkawin
an disebut harta asal. Oleh karena menetap sesudah perkawina1§

bersifat matrilokal, maka harta asal milik isteri disebut

harta tepatan bagl susmi, sedangksn harta milik suami yang di

bawa ke tempat isteri disebut harta bawaan.

Harta asal isteri yang disebut harta tepatan itu pada umumnya
adalah harta yang diberikan oleh mamak kepala waris atau peng
hulu ksum secara "ganggan bauntuak" kepada kemenakan yang me-
mulai hidup baru dengan urang sumando.

Jika terjadi perceraian maka harta asal itu tidak g§i-
bagi kembali kepada asalnya. Yang dapat dibégi hanya harta
bersama, yaitu harta yang diperoleh selama mass verkawinan.
Harta asal milik suami yang diperolehnya dengan usaha sendiri

sebelum perkawinan-danat diwarisi oleh janda, tetapi kalau -

harts bawaan itu berasal dari harta pPusaks ulng i milik kaumnya

tak denat diwarisi harus kembali kepada kaumw

Harta yang diperoleh selams masa perkawvinan baik usaha
suaml secars mandiei, maupun secars bersama-sams isteri die
sebut " harta suarang’, merupakan harta bersama yang  dapat
dibagi rata bilaman terjadi percersian.
Sebuah pepatah adat mengatakan :

Suarang dibagi

Sakutu dibalsh

farta tevatan tingzal

Harta bawsan kembali
6. enetann Sesudah Perkawinan
Fada masyarzkat yang matrilineal menetap sesudah perka-
wingn biasanya matrilokal, artinya suami menetap di tempatv ke

diaman pihak isteri atau cengan kata lain suami ikut isteri.

b m e g
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dalanm kaum s isterinya, terutams untuk kepventingan anak-.

anaknya sendiri.

di rumah gadang itu, tetapri peranan yang dijalankannya
itu hanyalah dalam batas-batas tertentu pula sesuai status
nya sebagai orang asing di tempat isterinya.

Dalam hal-hal Tertentu ia *tak dapvat menjalankan peranan ma

&7

F

Tidak semua peranan manak yang dapat dijalankannya

mak, miszlnya bertindak sebzagai mamak kepala waris dalam

kaum isterinya seandainya msmak kepals waris tidak adas a-

tau berhalangan, misalnya kerena sakit atau merantau. g
1 b ]

Belain dari pada matrilokal menetap sesudah perkawin

an dapat pula terjedi patrilokal artinya menetap di tempat

vpihak kaum suami. Ini terjadi biasanya bilamana susmi fi-

dak punys ssudara-saudars perempusn dalanm Jurainza (punah),

bagl anak~-anak ini berarti tinggal di tempat bako. 1

Leki-laki Minangkabau di tempat isterinya disebut " urang su- - .

mando”, Secara harfian urang sumando artinya orang yang di-

sandra atau orang yang tergodai. Pada masa lampau laki-laki

tidak menetap lama di rumah isteri, pulang vads waktu~-wakty

rtentu saja, itupun malam hsri pula.

Sevagian dari wakbtunys dipergunskan untuk Xaumnya sendiri.

Pada waktu itu hubungsn dengan anak dsn isteri masih renggang,

setaliknya hubungan dengzn anak-ansk dari saudara—saudars pe~

rempuannya sangat kuat. Tetapi sekarang telah teriadi nerubah- 3
i = an i

an sosial, diantaranya adalah semakin eratnya hubungan antars

Q

rang laki-laki dengan ansgk dan isteri, sebaliknys bertambah
rengzanznya nubungan dengan kaumnya.
i

inl perznannya di rumsh isteri juzz turut be-

rubah 7menjadi apa yeng dikensal dengen igtilah ursng sumando

ik mamek'. Artinva statusnya di rumah ist

1}
H
3

vetap sebagai

N
g sumanic, tetapi peranannya bertambah lagi sebagai ninik

mamak yaivu peranan yanz dijalankan untuk keventingan bersama,



g

*

.

- Indonesis, Pradnya Paramita Jakarta 197%.

rKoentjaraningrat, Msnusis den Ksbudayasp di Indonesia,

DATTAR *"”bu KAAN

;
* : .-

A, Chgidir, Jukum’2dat Minangksbsu Dalam Yurispredensy

.
-

—— e " e

Oepartemen Agama R.I. Al- Quran dan Terlgmahangx_
Penerbit PT. Bumi Restu Jakarta 1974. .

Di Jk, Vén; Pengantar Hukum_Adat Indonesia, Sumur Bandung

1971. |
Haar, Ter, isas—Asas dan Susundn Hukum Adat, Pradnya Para- ?‘-tﬁ

mita Jakarta 197%4. o * * . {;
Hadikusums, Hilmen, Eukum Perkawinan Adat Alumni Bandung

1977.

e
Ag

Mubammnd, Bisher, Asas-dsas Aukum Adat, Fradanya Paramita

Jatgpba 1976. v

Dgambatan vakarta 1375.

Naim, Machtar (Ed.), Menggali Hukum Tangh dan Yaris Mi~ : {
nsngkatsu, Certer for Ninangkabau Studies Press*?adang ;
1970. L §

Nasxroen, M, Dasar Falsafah Adat ifinaggkabau, nhlan Bintang 3
Jal;arta 1971i. | " g

3iddik, daji Abdulian, sukum Aot Hejang, 3alai Pustaka wi

warta 1580. 1
Soepomo, sab—sab Tentang ZuXuam Adaw, Tradnys (Papsmita Jakarta 3
157, . . » 14
| .- 1
GCO
s-*"}
. ' .
. . F . |
&* = ]
: ;
L * ' - . .
\, . * | N

MILIK URT PERBUSTAKAAN
. E IKiP pApAue

N . . -
T T £ 3 SLEE T i B LTI N



